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MOTTO 
 
... َِقب اَم ُ ِّيَّغُػي َلَ ََّللَّٱ َّفِإ ْومِهِسُفَنِبِ اَم ْاُك ِّيَّغُػي َّٰتََّح ٍـ ۡ  ۡ ... 
...Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri... 
 (Ar-Ra‟d: 11) 
 
 اَهُّػَي َٰيَ َنيِذَّلٱ  َا وُنَم َْنأ ْا ْنِم ْاوُقِف  ِتَٰبَِّيط ْمُت ْػبَسَك اَم َأ اَّمَِكاَنْجَرْخ  ْمُكَل ،ِضْرَْلَا َنِّم  ْاوُمَّمَيَػت َلََك  َثْيَِبْلخا  ُوْنِم
 ْنُػت ْوُقِف َف ْمُتْسَلَك َِبِ ْيِذِخ َّلَِإ ِو ۡ  ْفَأ  اْوُضِمْغُػت ْيِف ِو،  ْوُمَلْعاكآ  ٌدي َِحَ ٌِّنَِغ ََّللَّٱ َّفَأ(٧٦٢( 
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 
untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji 
(Al-Baqarah: 267) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman trasliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syari‟ah Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta  tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berikut :   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a S| Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح H}a H} Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Z|al Z| Zet (dengan titik di atas) 
  
x 
 
ر Ra R Er 
ز Z|ai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص S}ad S} Es (dengan titik di bawah) 
ض D}ad D} De (dengan titik di bawah) 
ط T}a T} Te (dengan titik di bawah) 
ظ Z}a Z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘Ain ...‘..... Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ؼ Fa F Ef 
ؽ Qaf Q Ki 
ؾ Kaf K Ka 
ؿ Lam L El 
ـ Mim M Em 
ف Nun N En 
ك Wau W We 
  
xi 
 
ق Ha H Ha 
ء Hamzah ...' ... Apostrop 
ل Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal  bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab  yang lambangnya berupa tanda  atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut :  
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath}ah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Zukira 
3. ىذيب  Yazhabu 
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b. Vokal Rangkap 
Vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda dan Huruf Nama 
Gabungan 
Huruf 
Nama 
ى ……أ Fathah dan 
ya 
Ai a dan i 
و ...... أ Fathah dan 
wau 
Au a dan u 
    
 Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. ؿوح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang  yang lambangya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama 
Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي …….  أ  Fathah dan 
alifatau ya 
a> a dan garis di atas 
ي …… أ Kasrah dan 
ya 
i> i  dan garis di atas 
و  ……. أ Dammah 
dan wau 
u> u dan garis di atas 
 
 
  
xiii 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ؿاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. ؿوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Trasliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah trasliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/  serta bacaan kedua kata itu terpisah  
maka Ta Marbutah itu ditrasliterasikan  dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ؿافطلأا ةضكر Raud}ah al-at}fa>l/ raud}atul atfa>l 
2. ةحلط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab  dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu  tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Ssyaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  
Contoh : 
  
xiv 
 
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2, ؿّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang  
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu  لا . 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah.  
Kata sandang yang diikuti oleh huruf  Syamsiyyah  ditrasliterasikan  
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/  diganti dengan huruf yang sama   
dengan huruf yang langsung mengikuti  kata sandang itu.  Sedangkan kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah  ditrasliterasikan sesuai dengan 
aturan  yang digariskan di depan  dan sesuai dengan bunyinya. Baik didikuti 
dengan huruf Syamsiyyah atau Qomariyah,  kata sandang ditulis  dari kata 
yang mengikuti  dan dihubungkan dengan kata sambung.  
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. ؿلالجا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditranslitesaikan denga apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir  kata. Apabila terltak di awal kata maka tidak dilambangkan karena  
dalam tulisan Arab berupa huruf alif.  Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
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1. لكأ Akala 
2. فكذختأ ta'khuzuna 
3. ؤنلا An-Nau'u 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab  tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam trasliterinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat.  Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka  
yang ditulis dengan huruf kapital adalah  nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya.  
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya  memang lengkap demikian  dan kalau penulisan tersebut  
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf  atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan.  
Contoh :  
No. Kalimat Arab Transliterasi 
1. ؿوسر لَإ دحمِ امك Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
2. ينلداعلا بر لله دملحا Al-hamdu lillhi rabbil 'a>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata  baik fi‟il, isim  maupun huruf  ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tetentu  yang penulisannya dengan huruf Arab  yang 
sudah lazim dirangkaikan  dengan kata lain karena ada huruf atau harakat  yang 
dihilangkan  maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya  bisa 
dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa 
dirangkaikan.  
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Contoh:  
No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 
1 ينقزارلايّخ ولذ الله فإك 
Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqi>n/ 
Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 
 
2 فازيلداك ليكلا اوفكأف 
Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na/ Fa 
auful-kaila wal mi>za>na 
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Yuni Ardhiastuti, NIM: 142.111.144, “Analisis Pengaruh Zakat 
Terhadap Peningkatan Pendapatan Mustah{iq  (Studi Kasus Di Rumah Zakat 
Kantor Cabang Solo)” 
Zakat merupakan salah satu ibadah sekaligus dapat berperan sebagai 
pendukung ekonomi mustah{iq, terutama kepada mustah{iq yang memiliki usaha 
kecil dan sulit dalam mengakses modal usaha. Rumah Zakat Kantor Cabang Solo 
dalam program “Senyum Mandiri” berbasis pemberdayaan mustah{iq telah 
menyalurkan dana zakat kepada mustah{iq sebagai bantuan tambahan modal usaha. 
Pendistribusian zakat ke sektor produktif tersebut diharapkan dapat 
mempengaruhi pendapatan mustah{iq, atau bahkan mengubah susunan masyarakat 
dari yang sebelumnya mustah{iq  menjadi muzakki. Namun demikian, diketahui 
bahwa realisasi peneriman zakat masih jauh dari potensinya. Hal tersebut dapat 
disebabkan karena kurangnya kepercayaan muzakki bahwa zakat tidak 
berpengaruh terhadap pendapatan mustah{iq. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah penyaluran dana zakat berpengaruh terhadap peningkatan 
pendapatan mustah{iq di Rumah Zakat Kantor Cabang Solo. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang 
digunakan dalam pengambilan sampel yaitu Nonprobability Purposive Sampling.  
Nonprobability Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Sampel pada penelitian ini sebesar 47 responden yang 
termasuk ke dalam kriteria mustah{iq, dan berada di wilayah binaan Rumah Zakat 
Kantor Cabang Solo yaitu Mojosongo dan Kadipiro. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner, wawacara, dan dokumentasi. Teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif responden, analisis 
deskriptif variabel, uji asumsi dan uji hipotesis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa zakat perpengaruh positif terhadap 
peningkatan pendapatan mustah{iq di Rumah Zakat Kantor Cabang Solo. Hal ini 
ditunjukkan pada hasil olah data dengan bantuan software Statistical Product and 
Service Solutions (SPSS)/SPSS Statistics version 22.0, yakni pada nilai thitung = 
4,944 lebih besar dari nilai  ttabel = 2,012. Sedangkan  nilai signifikansi = 0,000 
lebih kecil dari alpha (0,05). Tingkat hubungan antar variabel berada pada tingkat 
sedang yang ditunjukkan oleh angka korelasi (Pearson Correlation)  sebesar 
0,593 Adapun nilai R
2 
diperoleh sebesar 0,338 atau menunjukkan bahwa 
penyaluran dana zakat (X) memberi pengaruh sekitar 33,8% terhadap peningkatan 
pendapatan mustah{iq (Y), sedangkan sisanya sebesar 66,2% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini. 
Kata Kunci: Penyaluran Dana Zakat, Peningkatan Pendapatan Mustah{iq, 
Rumah Zakat Kantor Cabang Solo. 
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ABSTRACT 
 
Yuni Ardhiastuti, NIM: 142.111.144, “Analisis Pengaruh Zakat 
Terhadap Peningkatan Pendapatan Mustah{iq  (Studi Kasus Di Rumah Zakat 
Kantor Cabang Solo)” 
Zakat is one of worships which plays a role as mustah}iq economic 
support, especially to mustah}iq which has small and difficult businesses in 
accessing business capital. Rumah Zakat Solo Branch Office in "Senyum 
Mandiri" program based on mustah}iq empowerment has distributed zakat funds 
to mustah}iq as additional capital assistance. The distribution of zakat to the 
productive sector is expected to affect the income of mustah}iq, or even change the 
formation of society from mustah}iq becomes muzakki. However, it is known that 
the realization of zakat acceptance is still far from its potential. This may be due 
to the lack of muzakki's belief that zakat has no effect on the income of mustah}iq. 
This study was conducted to determine the distribution of zakat funds affects the 
increase of mustah}iq income in Rumah Zakat Solo Branch Office.  
This research includes the type of descriptive quantitative research. The 
method used in sampling was Nonprobability Purposive Sampling. 
Nonprobability Purposive Sampling is a technique of determining samples with 
certain considerations. The sample in this study was 47 respondents included in 
the criteria of mustah}iq, and located in the area of Rumah Zakat Solo Branch 
Office in Mojosongo and Kadipiro. The data collection used were questionnaires, 
interview, observation and documentation. The analysis technique used in this 
research was descriptive analysis of respondents, descriptive analysis of 
variables, assumption test and hypothesis testing.  
The results showed that zakat influences positively to increase mustah}iq 
income in Rumah Zakat Solo Branch Office. This is shown in the results on the 
data with the help of software Statistical Product and Service Solutions 
(SPSS)/SPSS Statistics version 22.0, namely on the value of thitung is 4,944 in 
which it is greater than the value of ttable (2,012). Meanwhile the value of 
significance is 0,000 in which it is smaller than alpha (0,05). The level of 
relationship between variables is at the medium level indicated by the correlation 
number (Pearson Correlation) of 0,593. The value of R
2
 is 0,338 which indicates 
that the distribution of zakat (X) gives the effect around 33,8% to the increase of 
mustah}iq income (Y), while 66,2% is influenced by other variables which are not 
included in this research.  
Keywords: Zakat Fund Distribution, Mustah}iq Income Increase, Rumah 
Zakat Solo Branch Office. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Zakat merupakan salah satu rukun Islam, dan hukumnya wajib bagi umat 
Islam berdasarkan al-Qur‟an maupun kesepakatan umat-umat Islam. Sayyid Sabiq 
menjelaskan bahwa zakat adalah hak Allah berupa harta yang diberikan oleh 
seseorang (yang kaya) kepada orang-orang fakir. Harta itu disebut dengan zakat 
karena di dalamnya terkandung penyucian jiwa, pengembangannya dengan 
kebaikan-kebaikan, dan harapan untuk mendapat berkah.
1
 Menurut Yusuf 
Qardhawi, zakat merupakan salah satu rukun Islam, tidak hanya wajib bagi Nabi 
tetapi juga bagi seluruh umat, dan wajibnya itu ditegaskan oleh ayat-ayat al-
Qur‟an yang tegas dan jelas, oleh sunnah Nabi yang disaksikan semua orang 
mutawatir, dan oleh konsensus seluruh umat semenjak dulu sampai.
2
 
Sebagaimana Firman Allah pada Q.S. At-Taubah (9) ayat 103: 
 ُّللَّاَك,ُْم َّلذ ٌنَكَس َكَتوَلَص َّفِا ,ْمِهْيَلَع ِّلَصَك َاِبِ ْمِهْيَِّكزُػتَك ْمُُىر ِّهَطُت ًةَقَدَص ِْمِلذاَوَْما ْنِم ْذُج ٌمْيِلَع ٌعْي َِِ    
Artinya:  
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”3 
 
                                                          
1
 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah (terjemahan), (Depok: Keira Publishing, 2015), hlm. 1. 
2
 Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, (terjemahan), Cet. Ke-10 (Bogor: Pustaka Litera 
AntarNusa, 2007), hlm. 73. 
3
 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil-Qur‟ani Di Bawah Naungan Al-Qur‟an (terjemahan), jil. 
6 (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), hlm.  31. 
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Menurut Jumadin, zakat memiliki peran yang sangat penting dalam 
kesejahteraan umat baik dari zaman Rasulullah sampai pada zaman setelahnya. 
Zakat mampu mengangkat fakir miskin dan menambah produktifitas masyarakat 
sehingga meningkatkan pula tabungan masyarakat. Bahkan dimasa pemerintahan 
Khalifah Umar bin Abd Aziz, sudah tidak ada lagi yang menerima zakat, sehingga 
dana zakat yang dimiliki disalurkan kepada masyarakat negara lain. Terdapat 3 
(tiga) nilai strategis zakat yaitu: Pertama, zakat merupakan panggilan agama. 
Kedua, sumber keuangan zakat tidak akan pernah berhenti. Ketiga, zakat secara 
empirik dapat menghapus kesenjangan sosial dan sebaliknya dapat menciptakan  
redistribusi aset dan pemerataan pembangunan.
4
 
Yusuf Wibisono menjelaskan bahwa zakat memiliki berbagai implikasi 
ekonomi yang penting antara lain terhadap konsumsi agregat, tabungan nasional, 
investasi, dan produksi agregat. Masyarakat wajib zakat (muzakki) akan 
mentransfer sejumlah proporsi pendapatan mereka ke masyarakat penerima zakat 
(mustah}iq). Hal ini membuat pendapatan yang siap dibelanjakan (disposable 
income) dari mustah}iq meningkat. Peningkatan pendapatan disposable akan 
meningkatkan konsumsi dan sekaligus mengizinkan mustah}iq untuk mulai 
membentuk tabungan. Dalam jangka panjang, transfer zakat akan membuat 
ekspektasi pendapatan dan tingkat kekayaan mustah}iq meningkat yang pada 
gilirannya membuat konsumsi mereka menjadi lebih tinggi lagi.
5
 
                                                          
4
 Jumadin Lapopo, “Pengaruh ZIS (Zakat, Infak, Sedekah) Dan Zakat Fitrah Terhadap 
Penurunan Kemiskinan Di Indonesia Periode 1998 – 2010”, Jurnal Media Ekonomi, ( Jakarta) 
Vol. 2, No. 1, 2012. hlm. 86. 
5
 Yusuf Wibisono, Mengelola Zakat Indonesia, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), hlm 
8. 
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Lebih jauh lagi, Yusuf Wibisono menjelaskan dengan meningkatnya 
konsumsi mustah}iq akan mempengaruhi komposisi produksi dalam 
perekonomian, sehingga akan membawa pada alokasi sumber daya menuju 
sektor-sektor sosial yang lebih diinginkan. Fungsi alokatif zakat yang merealokasi 
sumber daya dari orang kaya ke orang miskin ini, sebagai cara yang efektif untuk 
memerangi kemiskinan.
6
 Dengan demikian, zakat memiliki dampak terhadap 
peningkatan pendapatan mustah}iq. Menurut Firmansyah, pada survei lapangan 
terhadap 1.195 rumah tangga responden di Provinsi DKI Jakarta, bahwa dana 
zakat yang telah disalurkan ternyata mampu meningkatkan pendapatan rumah 
tangga mustah}iq. 7 Adapun dampak zakat terhadap kemiskinan dan kesenjangan 
pendapatan di DKI Jakarta dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. 
Dampak Zakat Terhadap Kemiskinan dan Kesenjangan Pendapatan di DKI 
Jakarta 
No Indikator Pra-Zakat Pasca Zakat 
Perubahan 
(%) 
1 Headcount Index (HI) 0,554 0,461 16,80 
2 Poverty Gap Rp 475.858,78 Rp 409.726,40 13,90 
3 Income Gap 0,379 0,327 13,72 
Sumber: Firmansyah, 2013: hlm. 188. (Data diolah). 
 
Berdasarkan tabel 1 (satu) terlihat bahwa tingkat kemiskinan (Headcount 
Index) menunjukkan bahwa tingkat rumah tangga miskin penerima zakat dapat 
berkurang sebesar 16,80%. Sementara itu, tingkat kedalaman kemiskinan 
mustah}iq berkurang yang ditunjukkan oleh Poverty Gap sebesar 13,90%, artinya 
                                                          
6
Yusuf Wibisono, Mengelola Zakat Indonesia..., hlm 15. 
7
 Firmansyah, “Zakat sebagai instrumen Pengentasan kemiskinan dan kesenjangan 
pendapatan”, Jurnal Ekonomi dan Pembangunan, (Yogyakarta) Vol. 21, No. 2, 2013, hlm. 188. 
4 
 
 
 
zakat dapat mengurangi jarak pendapatan rata-rata rumah tangga mustah}iq 
terhadap garis kemiskinan dari Rp 475.858,78 menjadi Rp 409.726,40. Demikian 
pula halnya dengan rasio kesenjangan pendapatan dapat dikurangi sebesar 13,72.  
Kemiskinan merupakan masalah fundamental yang tengah dihadapi oleh 
seluruh bangsa di dunia, terutama oleh negara sedang berkembang seperti 
Indonesia. Kemiskinan di Indonesia mencapai 27,76 juta orang, sedangkan jumlah 
penduduk miskin (penduduk yang berada dibawah Garis Kemiskinan) di 
Surakarta pada tahun  2014 sebesar 55.920 jiwa (10,95%) turun sebesar 3.780 
jiwa jika dibandingkan dengan penduduk miskin pada tahun 2013 yang tercatat 
sebesar 59.700 juta orang (11,74%).
8
 Data garis kemiskinan dan jumlah penduduk 
miskin tahun 2011-2014 kota Surakarta dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 2. 
Garis Kemiskinan Dan Jumlah Penduduk Miskin Tahun 2011-2014 
Kota Surakarta 
Menurut Hafidhuddin, kemiskinan dan kefakiran yang diderita umat bukan 
semata-mata karena kemalasan mereka dalam bekerja, tetapi diakibatkan juga 
oleh ketimpangan dan tidak adilnya pola kehidupan, serta tidak ada tanggung 
jawab sosial para hartawan terhadap kaum fakir. Jika zakat dikelola dengan baik 
                                                          
8
 Badan Pusat Statistik Kota Surakarta, Penduduk Miskin,Persentase Penduduk Miskin dan 
Garis Kemiskinan di Kota Surakarta Tahun 2002-2014, (Surakarta: BPS Kota Surakarta, 2016), 
hlm. 1. 
Tahun 
Garis 
Kemiskinan 
(rupiah) 
Penduduk Miskin 
Jumlah (ribu jiwa) Persentase 
2011 326.233 64.500 12,90 
2012 361.517 60.700 12,00 
2013 371.918 59.700 11,74 
2014 385.467 55.920 10,95 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Surakarta. (Data diolah). 
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dan benar maka akan mampu menanggulangi atau paling tidak memperkecil 
kemiskinan dan kefakiran yang kini tengah dihadapi sebagaian umat.
9
 
Zakat terbagi menjadi dua, yakni zakat fitrah yang dibayarkan ketika bulan 
Ramadhan dan zakat mal yang dikeluarkan atas harta yang dimiliki. Adapun 
syarat-syarat kekayaan yang wajib dizakati adalah halal, milik penuh, 
berkembang, cukup nishab, lebih dari kebutuhan poko, bebas dari hutang, dan 
berlalu satu tahun. Jenis kekayaan yang dapat menjadi obyek pembayaran zakat 
mal yakni kekayaan dalam konteks tradisional (hasil pertanian, emas, perhiasan, 
uang tunai, hasil usaha, dan hewan ternak) dan kekayaan dalam konteks modern 
(pendapatan dari asset, gaji, surat berharga).
10
 
Indonesia merupakan negara dengan penduduk Muslim yakni mencapai 
87,21%. Dalam tabel 3 di bawah ini, dapat dilihat bahwa jumlah penduduk yang 
wajib berzakat dan pendapatan per kapita mengalami peningkatan setiap tahun, 
maka potensi penerimaan zakat juga diestimasikan mengalami peningkatan. 
Tabel 3. 
Estimasi Penduduk Wajib Zakat, Pendapatan per Kapita, 
dan Potensi Penerimaan Zakat 
                                                          
9
 Hafidhuddin, Panduan Praktis Zakat Infak Sedekah, (Jakarta: Gema Insani, 1998), hlm. 
16. 
10
 Abdulloh Mubarok dan Baihaqi Fanami, “Penghimpunan Dana Zakat Nasional (Potensi, 
Realisasi Dan Peran Penting Organisasi Pengelola Zakat), Jurnal Permana, (Tegal) Vol. 5, No. 2, 
2014, hlm. 8. 
Tahun 
Penduduk 
Wajib Zakat 
Mal 
Total 
Penduduk 
Indonesia 
Pendapatan 
per Kapita 
(ribu rupiah) 
Potensi Penerimaan 
Zakat 
2011 95.643.555 244.808.254 24.658,70 58.961.143.222.174 
2012 96.635.791 248.037.853 26.527,00 64.086.440.764.997 
2013 96.632.204 251.268.276 28.890,80 69.794.542.095.826 
2014 99.967.101 254.454.778 31.376,0 78.374.957.309.348 
2015 100.133.823 257.563.815 32.995,1 82.609.152.671.724 
Sumber: Statistik Indonesia 2011-2016, Canggih, Fikriyah, dan Yasin, 2017:hlm. 19-20. 
(Data diolah).  
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Penyaluran zakat dapat disalurkan secara langsung dari muzakki kepada 
mustah}iq atau melalui lembaga amil. Dalam UU No. 23 tahun 2011 tentang 
Pengelolaan Zakat, lembaga amil zakat terdiri atas Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) merupakan lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan 
bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri Agama. LAZ adalah 
lembaga yang dibentuk oleh masyarakat untuk membantu BAZNAS dalam 
pelaksanaan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.
11
  
Adapun nominal penerimaan maupun penyaluran zakat dapat dilihat dari 
laporan keuangan yang dipublikasikan oleh lembaga amil zakat yang menerima, 
mengelola, dan mendistribusikan dana. Berikut adalah penerimaan zakat yang 
dipublikasikan oleh Rumah Zakat (LAZNAS) periode 2011-2015. 
Tabel 4. 
Realisasi Penerimaan Zakat di Rumah Zakat 
 
Tahun 
Realisasi Penerimaan Zakat 
(Rupiah) 
2011 61.099.864.958 
2012 82.553.076.291 
2013 77.742.417.971 
2014 80.596.311.461 
2015 97.666.410.793 
Sumber: Laporan Keuangan Rumah Zakat 2011-2015 
 
Dari hasil perhitungan potensi dan realisasi penerimaaan zakat tersebut 
dapat dilihat pada gambar 1 berikut terjadi ketimpangan yang cukup signifikan 
antara potensi penerimaan zakat dengan realisasi dana zakat yang diterima. 
Ketimpangan antara potensi zakat dan realisasi zakat yang diterima berlawanan 
                                                          
11
 Pasal 5 dan Pasal 17 Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 2011 tentang 
Pengelolaan Zakat. 
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dengan fakta bahwa Indonesia merupakan negara dengan 87,5% penduduk 
Muslim.
12
 Ketimpangan antara potensi dan realisasi zakat berkisar pada 0,10% 
pada tahun 2011, 0,12% pada tahun 2012, 0,11% pada tahun 2013, 0,10% pada 
tahun 2014, dan 0,12% pada tahun 2015. 
Gambar 1. 
Perbandingan Potensi Zakat dan Realisasi Penerimaan Zakat 
Sumber: Laporan Keuangan Rumah Zakat 2011-2015, Canggih, Fikriyah, dan 
Yasin, 2017:hlm. 19-20. (Data diolah). 
 
 
Rendahnya realisasi penerimaan zakat dapat disebabkan karena tingkat 
pendapatan seseorang belum mencapai nis}a>b. Sehingga untuk meningkatkan 
pendapatan maka dapat memperkuat faktor-faktor produksi, terutama modal 
usaha. Modal usaha yang diperlukan tentunya tidak sedikit terutama bagi usaha 
kecil yang masih banyak menghadapi permasalahan dalam mengakses modal. 
Pemberian dana zakat kepada mustah}iq sebagai tambahan modal usaha pada 
                                                          
12
 Clarashinta Canggih dkk, “Potensi Dan Realisasi Dana Zakat Di Indonesia”, Jurnal al-
Uqud, (Surabaya) Vol. 1 Nomor 1, 2017, hlm. 21. 
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kegiatan produktif dapat berperan sebagai pendukung ekonomi mereka. Dengan 
penerimaan dana zakat ini diharapkan susunan masyarakat akan berubah atau 
dengan tujuan menjadikan mustah}iq menjadi seorang muzakki. 
Rumah Zakat merupakan lembaga pengelola dana zakat sebagai sarana 
alternatif untuk membantu fakir-miskin dalam permodalan usahanya. Adapun 
penyalurannya dikemas dalam program “Senyum Mandiri. Program “Senyum 
Mandiri” merupakan program yang bergerak dalam bidang pemberdayaan 
ekonomi berbasis usaha kecil dan mikro binaan Rumah Zakat dengan tujuan 
meningkatkan kapasitas dan kompetensi mustah}iq dalam melakukan aktivitas 
ekonomi usaha serta meningkatkan omset dan kualitas hasil produksi.
13
 Dana 
zakat berupa modal usaha yang diberikan kepada mustah}iq merupakan pendukung 
pemanfaatan dana zakat di sektor produktif karena usaha mikro mustah}iq  tidak 
mampu mengakses modal. 
Berdasarkan latar belakang di atas, nampak bahwa zakat berpengaruh 
terhadap tingkat pendapatan. Hal tersebut didukung dengan potensi 
penghimpunan zakat yang tinggi. Namun demikian, realisasi atas penerimaan 
dana zakat masih jauh dari potensinya. Maka dari itu, mengapa penghimpunan 
zakat di Indonesia masih rendah sehingga tidak mampu meningkatkan pendapatan 
mustah}iq, apakah muzakki meragukan kemampuan lembaga amil zakat dalam 
penyaluran dana zakat, ataukah muzakki beranggapan bahwa zakat tidak 
berpengaruh terhadap tingkat pendapatan mustahiq. Sehubungan dengan hal 
tersebut, program pemberdayaan ekonomi menjadi penting, salah satunya 
                                                          
13
 Mei Sri Widuri, Branch Manager, Wawancara Pribadi, 2 Oktober 2017, Jam 14.30 – 
15.30 WIB.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  
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program “Senyum Mandiri” di Rumah Zakat Kantor Cabang Solo. Sehingga, 
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian ANALISIS PENGARUH ZAKAT 
TERHADAP PENINGKATAN PENDAPATAN MUSTAH}IQ (Studi Kasus Di 
Rumah Zakat Kantor Cabang Solo). 
 
B. Indentifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat diidentifikasikan 
bahwa realisasi penerimaan dana zakat masih jauh dari potensinya, sementara 
tidak sedikit yang menyatakan bahwa zakat mampu memerangi kemiskinan. 
Apabila dana zakat didistribusikan sebagai modal usaha ke sektor produktif maka 
dapat menunjang produktifitas kerja dan meningkatkan pendapatan seseorang. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Batasan masalah digunakan agar penelitian lebih terarah dan 
pembahasannya tidak melebar. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini 
adalah tentang pengaruh penyaluran dana zakat pada program “Senyum Mandiri” 
terhadap tingkat pendapatan mustah}iq di Rumah Zakat Solo. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu, apakah penyaluran dana 
zakat pada program “Senyum Mandiri” berpengaruh terhadap peningkatan 
pendapatan mustah}iq di Rumah Zakat Kantor Cabang Solo? 
10 
 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh penyaluran dana zakat pada program “Senyum 
Mandiri” terhadap peningkatan pendapatan mustah}iq di Rumah Zakat Kantor 
Cabang Solo. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai program sosial berbasis 
ekonomi-produktif yang dimiliki oleh lembaga amil zakat dalam 
penyaluran dana zakat yang terhimpun. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan sebagai 
bahan pertimbangan dalam penelitian yang lebih lanjut. 
2. Manfaat Praktis 
a. Dapat membuka paradigma bahwa dana zakat yang disalurkan melalui 
Rumah Zakat tidak hanya didistribusikan dalam bentuk konsumtif 
melainkan juga dalam bentuk produktif 
b. Dapat dijadikan bahan evaluasi dan masukan oleh Rumah Zakat dalam 
melaksanakan program sehingga dapat mencapai tujuannya sebagai 
pemberdaya mustah}iq. 
G. Sistematika Penulisan 
Dalam penyusunan penelitian ini, penulis membagi atas lima bab, yang 
mana antara bab satu dengan bab yang lain saling berkaitan. Untuk mempermudah 
11 
 
 
 
pembahasan dan penulisan skripsi ini, terlebih dahulu penulis akan menguraikan 
sistematika penulisan dalam penelitian yang terdiri atas lima bab tersebut dan 
beberapa sub-sub bab. Adapun sistematika penulisan penelitiannya adalah sebagai 
berikut: 
Pada bab I berupa pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,  
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan peneliti, 
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
Pada bab II membahas tentang landasan teori meliputi tinjauan tentang 
penyaluran dana zakat, tinjauan pendapatan mustah}iq, hubungan penyaluran dana 
zakat dengan tingkat pendapatan mustah}iq, kajian terdahulu, kerangka teoritis, 
dan hipotesis . 
Pada bab III membahas tentang metode penelitian meliputi jenis dan sifat 
penelitian, lokasi penelitian, waktu penelitian, populasi dan sampel, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel dan definisi operasional variabel 
penelitian, dan teknik analisis data. 
Pada bab IV membahas tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data, dan pembahasan hasil. 
Pada bab V berupa penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Penyaluran Dana Zakat 
1. Definisi dan Tujuan Zakat 
Didin Hafidhuddin menjelaskan bahwa zakat secara bahasa mempunyai 
beberapa ati, yaitu „keberkahan‟, „pertumbuhan dan perkembangan‟, „kesucian‟, 
dan „keberesan‟. Sedangkan secara istilah, zakat adalah bagian dari harta 
dengan persyaratan tertentu, yang Allah mewajibkan kepada pemiliknya, untuk 
diserahkan kepada yang berhak menerimanya, dengan persyaratan tertentu 
pula.
14
 
Zakat memiliki ketentuan-ketentuan operasional yang lengkap meliputi 
jenis harta yang terkena zakat, tarif zakat, batas minimal harta terkena zakat, 
batas waktu pelaksanaan zakat, hingga sasaran pembelanjaan zakat.
15
  Perintah 
untuk berzakat tertulis pula pada Q.S. Al-Baqarah ayat 110: 
 َك َة َلاَّصلااوُمْيَِقا  ُدَِتَ ٍْيَّخ ْن ِّم ْمُكِسُفْػَنِلَ اوُمِّدَقُػتاَمَك,َةاَكَّزلااُوَتاَك ٌر ْػيِصَب َفْوُلَمْعَػت َابِ َالله َّفِا ,ِاللهَدْنِع ُهْك 
Artinya: 
Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa saja yang 
kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada sisi 
Allah. Sesungguhnya Alah Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan.
 16
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 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani, 2002), 
hlm. 7. 
15
 Yusuf Wibisono, Mengelola Zakat Indonesia, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), hlm 
hlm 1. 
16
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya, Jil. 10 (Jakarta: Departemen Agama RI, 
2009),  hlm 174. 
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Hikmah yang didapatkan dari mengeluarkan zakat ialah mempercepat 
hubungan antara muslimin yang kaya dengan yang miskin, oleh karena itu 
maka terciptalah umat yang kukuh dan bulat. Allah juga menegaskan bahwa 
zakat itu sebagai jalan yang harus ditempuh untuk memperoleh kemenangan 
dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
17
 Kewajiban menunaikan zakat juga 
disebutkan pada salah satu hadis riwayat Muslim No. 19 yakni sebagai berikut: 
 ُّيِشْيَعْلا َـ َاطْسِب ِنْب ُةَّيَُمأ اَنَػث َّدَح  ِنْب َليِعَِْ ِإ ْنَع ِمِساَقْلا ِنْبا َوُىَك ٌحْكَر اَنَػث َّدَح ٍعْيَرُز ِنْب ُدِْيَزي اَنَػث َّدَح
 ِنْبا ْنَع ٍدَبْعَم بَِأ ْنَع ٍّيِفْيَص ِنْب ِالله ِدْبَع ِنْب َيََْيَ ْنَع َةَّيَُمأ  َؿوُسَر َّفَأ ٍساَّبَع  ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله
 َت اَم َؿََّكأ ْنُكَيْلَػف ٍباَتِك ِلْىَأ ٍـْوَػق ىَلَع َـ َدْقَػت َكَّنِإ َؿَاق ِنَمَيْلا َلَِإ اًذاَعُم َثَعَػب اَّمَل َمَّلَسَك ْمُىوُعْد
 َرَػف َالله ََّفا ْمُْىبِْخََأف َالله اوُفَرَع اَذَِإف َّلَجَك َّزَع ِالله ُةَداَبِع ِوَْيِلإ ْمِهِمْوَػي فِ ٍتاَوَلَص َسَْخَ ْمِهْيَلَع َض
 َرُػتَػف ْمِِهئاَيِنَْغأ ْنِم ُذَخْؤُػت ًةاََكز ْمِهْيَلَع َضَرَػف ْدَق َالله َّفَأ ْمُْىبِْخََأف اوُلَعَػف اَذَِإف ْمِهِتَل ْػَيلَك ْمِِهئَارَقُػف ىَلَع ُّذ
 ِِمئَارَك َّؽَوَػتَك ْمُه ْػنِم ْذُخَف َاِبِ اوُعَاَطأ اَذَِإف  ِْمِلذاَوَْمأ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Umayyah bin Bistham al-Aisyi telah 
menceritakan kepada kami Yazid bin Zura'i` telah menceritakan kepada kami 
Rauh -yaitu Ibnu al-Qasim- dari Ismail bin Umayyah dari Yahya bin Abdullah 
bin Shaifi dari Abu Ma'bad dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam ketika mengutus Mu'adz ke Yaman, beliau bersabda: 
"Sesungguhnya kamu menghadapi suatu kaum Ahli Kitab, maka hendakah 
pertama kali yang kalian dakwahkan kepada mereka adalah penyembahan 
kepada Allah azza wa jalla, apabila mereka mengenal Allah, maka 
beritahukanlah bahwa Allah mewajibkan kepada mereka shalat lima waktu 
pada siang dan malam mereka, apabila mereka melakukannya maka 
beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan zakat atas 
mereka yang diambil dari orang kaya mereka lalu dibagikan kepada orang 
fakir mereka. Jika mereka menaatimu dengan hal tersebut, maka ambillah 
zakat dari mereka dan takutlah dari harta mulia mereka.
18
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Zakat bertujuan untuk mengangkat derajat fakir-miskin dan 
membantunya ke luar dari kesulitan hidup serta penderitaan, sarana pemerataan 
pendapatan (rezeki) untuk mencapai keadilan sosial, membersihkan 
kecemburuan sosial, membina tali persaudaraan umat, dan mengembangkan 
rasa tanggung jawab sosial.
19
 Tujuan zakat sesuai dengan firman Allah Q.S. an-
Nisa‟ ayat 29: 
 ْوُػنَماَء َنيِذَّلا اَهُّػَيَيَ اْوُلُك َْتأ َلَا  ُكَن ْػيَػب ْمُكَلَوَْمأ ْم  َبْلِبِا   ِلِط 
Artinya: 
Wahai orang-orang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar).... 
 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa masyarakat muslim adalah satu 
kesatuan dan dalam kesatuan itu mereka hidup saling membantu dan bersikap 
solidaritas, tanpa merampas hak yang telah ditentukan.
20
  
2. Golongan Penerima Zakat (Mustah{iq) 
Golongan yang berhak menerima zakat sesuai dengan UU No. 23 Tahun 
2011 tentang Pengelolaan Zakat dan menurut ketentuan al-Qur‟an segaimana 
firman Allah pada Q. S. at-Taubah ayat 60: 
َا َّنَِّا  ِْلل ُتَٰقَدَّصلٱ 
َ
لدٱَك ِءَارَقُف ِينِك َٰساَعْلاَك ْػيَلَع َينِلِماَه  َؤُمْلاَك ْمُهُػبوُلُػق ِةَفَّل  ِبَاِّقرلٱ فَِكاَغْلاَك ِليِبَس فَِك َينِِمر
 ْبٱَك َِّللَّٱليِبَّسلٱ ِن  ِْيرَف ًةَض  َِّللَّٱ َن ِّم,  ٌميِكَح ٌميِلَع ُ َّللَّٱَك ٠٦  
 
 
Artinya: 
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mualaf yang dibujuk hatinya, untuk 
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 Mohammmad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakarta: UI-Press, 
1998), hlm 40. 
20
 Gazi Inayah, Teori Komprehensif Tentang Zakat dan Pajak (Yogyakarta: Tiara Wacana 
Yogya, 2003), hlm. 38-42. 
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(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”21 
Sedekah yang dimaksud dalam ayat ini ialah sedekah wajib yang dikenal 
dengan zakat sebagai kewajiban dari Allah terhadap kaum Muslimin yang telah 
memenuhi syarat-syaratnya untuk mengeluarkan kewajiban zakat demi untuk 
memelihara kemaslahatan umat.
22
 
Menurut Imam Malik makna huruf ل pada  ِْللءَارَقُف  harta zakat boleh 
diberikan kepada salah satu golongan yang disebut oleh ayat ini. Sedangkan 
Imam Syafi‟i berpendapat bahwa kedelapan golongan tersebut harus menerima 
bagiannya. 
23
 
a) Fakir dan Miskin 
Dalam memahami lafadz tersebut, menurut Imam Syafi‟i, orang fakir 
yaitu orang yang mempunyai harta dan mata pencaharian yang tidak 
mencukupi dan tidak meminta-minta. Sedangkan Imam Abu Hanifah, orang 
fakir adalah orang yang mempunyai harta atau mata pencaharian tetapi tidak 
mencukupi sehingga meminta-minta dan merendahkan harga diri. Dalam 
memahami  
َ
لدٱَك ِينِك َٰس , pengertian miskin menurut Imam Syafi‟i adalah apa 
yang dikatakan fakir menurut Imam Abu Hanifah. Sedangkan menurut 
Imam Abu Hanifah iailah apa yang dikatakan fakir oleh Imam Syafi‟i.24 
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Ibid. 
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b) Amil 
اَعْلاَك َينِلِم  (pengurus-pengurus zakat), mereka adalah yang melakukan 
pengelolaan terhadapa zakat, baik mengumpulkan, menentukan siapa yang 
berhak, mencari mereka, maupun membagi dan mengantarnya kepada 
mereka. Bagian dari zakat untuk para amil zakat menurut Imam Syafi‟i 
seperdelapan, sedangkan Imam Malik bagian mereka disesuaikan dengan 
kerja mereka. Selain itu, ada yang berpendapat bagian mereka bukan 
berasal dari zakat yang terkumpul melainkan dari kas negara.
25
 
c) Mualaf 
 َؤُمْلا ِةَفَّل  (para mualaf yang dibujuk hatinya), mualaf yaitu orang yang 
perlu dihibur hatinya agar masuk Islam dengan mantap atau orang-orang 
yang dikhawatirkan memusuhi dan menganggu kaum Muslimin atau orang 
yang diharapkan memberi bantuan kepada kaum Muslimin. Mualaf terbagi 
dalam tiga golongan, yaitu golongan orang-orang kafir yang berpengaruh 
dan diharapakan masuk Islam, golongan orang-orang kafir yang miskin 
kemudian masuk Islam sampai imannya mantap dan golongan muslimin 
yang mendiami daerah perbatasan dengan orang kafir.
26
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d) Hamba Sahaya 
Kata  ِبَاِّقرلٱ bermakna hamba sahaya. Kata  فِ yang mendahuluinya 
mengesankan bahwa harta zakat yang merupakan bagian mereka itu 
diletakkan dalam wadah yang khusus untuk keperluan mereka. Atas dasar 
ini harta tersebut tidak diserahkan mereka pribadi, tetapi disalurkan untuk 
melepas belenggu yang mengikat mereka itu. Ulama kontemporer, Syekh 
al-Azhar, al-Marhum Mahmud Syaltut, membolehkan pemberian zakat 
untuk tujuan memerdekakan wilayah-wilayah yang dijajah atau diduduki 
musuh.
27
 
e) Garimin 
Kata اَغْلا َينِِمر  (orang-orang yang berhutang), terdiri dari dua 
tingkatan, yaitu pertama orang-orang yang berhutang untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari pada jalan yang bukan maksiat. Mereka ini berhak 
menerima zakat jika mereka tidak mempunyai kesanggupan untuk 
membayar hutang yang menjadi tanggungannya. Kedua, golongan yang 
berhutang untuk kepentingan umum. Mereka ini berhak menerima zakat 
meskipun mereka orang-orang mampu (orang kaya).
28
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f) Fi< sabi>lillah 
Kata  َِّللَّٱ ِليِبَس فِ dalam arti khusus yaitu orang-orang yang secara suka-
rela menjadi tentara melakukan jihad, membela agama Allah terhadap 
orang-orang kafir yang menganggu keamanan kaum Muslimin. Fi< 
sabi>lillah juga memiliki arti umum yaitu segala perbuatan yang bersifat 
kemasyarakatan yang ditujukan untuk mendapatkan keridaan Allah seperti 
pengadaan fasilitas umum, beasiswa untuk pendidikan, dan untuk dakwah. 
Dengan pengertian umum ini maka pembangunan atau pemeliharaan 
masjid dan madrasah juga untuk kegiatan ulama dan para mubalig dapat di 
ambil dari harta zakat. Para ulama empat mazhab berpegang pada arti yang 
khusus sedangkan sebagian ulama seperti Sayyid Quthub dan Yusuf al-
Qardhawi mempunyai pendirian yang mencakup pengertian khusus dan 
pengertian umum.
29
 
g) Ibnu Sabil 
Adapun  ْبٱليِبَّسلٱ ِن  (mereka yang sedang dalam perjalanan), para 
ulama terdahulu memahaminya dalam arti siapapun yang kehabisan bekal, 
dan dia sedang dalam perjalanan, walaupun dia kaya di negeri asalnya. 
Sementara ulama tidak memasukkan dalam kelompok ini siapa di antara 
mereka yang kehabisan bekal tetapi dapat berhutang.
30
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3. Zakat Untuk Usaha Produktif 
Dimyati menjelaskan bahwa zakat produktif adalah pemberian zakat 
yang dapat membuat para penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus 
menerus melalui harta zakat yang telah diterimanya. Dengan demikian, zakat 
produktif adalah zakat dimana harta atau dana zakat yang diberikan kepada 
para mustah}iq tidak dihabiskan akan tetapi dikembangkan dan digunakan 
untuk membantu usaha mustah{iq, sehingga dapat memenuhi kebutuhan 
hidupnya secara terus menerus.
31
  
Hukum zakat produktif yang dipahami dalam sub bab ini adalah hukum 
mendistribusikan atau memberikan dana zakat kepada mustah{iq secara 
produktif. Hal ini selaras dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 
Tentang Pengelolaan Zakat sebagaimana yang telah tercantum pada pasal 25, 
26, dan 27 tentang pendistribusian dan pendayagunaan zakat. Berdasarkan 
pasal 25, zakat wajib didistribusikan kepada mustah}iq sesuai dengan syariat 
Islam. 
Adapun pendistribusian zakat sebagaimana pasal 25, dilakukan 
berdasarkan skala prioritas dengan memperhatikan prinsip pemerataan, 
keadilan, dan kewilayahan. Selanjutnya, pada pasal 27 menjelaskan bahwa 
zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka penanganan 
fakir miskin dan peningkatan kualitas umat.  Pendayagunaan untuk usaha 
produktif tersebut dilakukan apabila kebutuhan dasar mustah}iq telah 
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 Dimyati, “Urgensi Zakat Produktif di Indonesia”, Al-Tijary, Vol. 2, No. 2 (Juni, 2017), 
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terpenuhi.
32
  Dana zakat produktif yang didistribusikan kepada mustah{iq dapat 
berupa modal usaha yakni uang tunai maupun barang. Sebagaimana, dalam 
hadis riwayat Imam Bukhari dan al-Thabrani serta al-Daruquthni dari Thawus 
bin Kaisan menegaskan bolehnya pendistribusian zakat dengan hal yang 
dibutuhkan oleh mustah}iq, sebagai berikut: 
 َكرضي الله عنه ٌذاَعُم َلَق :ٌسُكَاط َلَق َفاَكَم ِةَقَدَّصلا فِ ٍسْيَِبل َْكأ ٍأْي َِخَ ٍباَِيث ٍضْرَِعب ْْ ُْوػتْئا :ِنَمَيُْلا ِلْى َِلأ 
 ِةَنْػيِدَمْلِبِ ملسك ويلع الله ىَلَص ِِّبَّنلا ِباَحْصَِلأ ٌر ْػيَخَك ،ْمُكْيَلَع ُفَوَْىأ ،َِةرُّذلاَك ِْيِّعَّشلا. 
Artinya: 
T}awus berkata: Mu’ad| berkata kepada penduduk Yaman: “Bawalah kepadaku 
barang yang berupa kain khamisb atau pakaian dalam (rangka pembayaran) 
zakat, sebagai ganti dari gandum dan jagung. (Itu) lebih mudah atas kalian 
dan lebih baik bagi para sahabat Nabi di Madinah.
33
 
  
Hadis tersebut menunjukkan bahwa dibolehkan memberikan barang 
dalam berzakat. Hal tersebut dikarenakan alokasi sedekah wajib seperti alokasi 
sedekah sunnah, dengan tujuan yang sama yaitu untuk beribadah serta 
diberikan kepada orang yang berhak menerimanya. 
34
 Lebih jauh lagi, dalam 
Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomor 14 Tahun 2011 Tentang 
Penyaluran Harta Zakat Dalam Bentuk Aset Kelolaan, disebutkan bahwa 
menurut pendapat Imam Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Maliybari menjelaskan 
kebolehan penyaluran harta zakat sesuai kebutuhan mustah}iq, sebagai berikut:  
 
 ُػيَػف ْعىَط     اَهُػَتلا ًةَفْرِحَْكأ ،اًِبل اَغ ُوُْبْر ِوْيِفْكَي ٍؿاَم ُسَْأر ًَةر اَِتَ َدَّوَعَػت ْفِإ اَمُه ْػنِم ٌّلُك 
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Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 115) 
33
 Ibnu Hajar al-„Asqalani, Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari,terj. Ahmad Yunus, 
“Kitab Zakat”, “Bab Barang Dalam Zakat”, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi‟i, 2011), XIII: 
263. 
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Artinya: 
Maka keduanya (fakir dan miskin) diberikan harta zakat dengan cara: bila ia 
biasa berdagang, diberi modal berdagang yang diperkirakan bahwa 
keuntungannya cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, bila ia bisa 
bekerja, dibeli alat-alat perkerjaannya.
35
 
 
Aab Abdullah menjelaskan bahwa di antara mustah}iq zakat yang telah 
diuraikan sebelumnya yang berhak untuk menerima zakat produktif adalah 
kaum fakir, miskin, amil zakat serta para mualaf. Selain ke-empat golongan 
tersebut hanya mendapatkan zakat konsumtif atau keperluan tertentu saja 
seperti ibnu sabil, fi> sabi>lillah, garimin dan hamba sahaya.36 Berikut ini adalah 
tabel distribusi mustah{iq penerima zakat produktif: 
Tabel 5. 
Distribusi Mustah}Iq Penerima Zakat Produktif 
 
No Asnaf Produktif Non-Produktif 
1 Fakir     
2 Miskin     
3 Amil     
4 Mualaf     
5 Hamba Sahaya -   
6 Garimin -   
7 Ibnu Sabil -   
8 Fi> sabi>lillah -   
Sumber: Aab Abdullah, 2017: hlm. 7. 
 
Pada tabel 5 terlihat bahwa kelompok fakir dan miskin menjadi 
prioritas dalam menerima zakat produktif, sehingga kepada merekalah 
diberdayakan  zakat jenis ini. Adapun mengenai amil dan muallaf pada asalnya 
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 Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 14 Tahun 2011 Tentang Penyaluran Dana Zakat 
Dalam Bentuk Aset Kelolaan. 
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 Aab Abdullah, “Strategi Pendayagunaan Zakat Produktif: Studi BAZ Kabupaten 
Sukabumi Jawa Barat”, Al Maslhahah: Jurnal Hukum dan Pranata Sosial Islam, Vol. 1, No. 01, 
2017, hlm. 7. 
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mereka juga dapat diberikan harta zakat dalam bentuk ini, namun hal ini akan 
disesuaikan dengan keadaan zaman apakah memang diperlukan atau tidak. 
Mengenai zakat produktif yang diberikan kepada fakir miskin maka dapat 
berupa alat-alat untuk usaha, modal kerja atau pelatihan keterampilan. Yang 
dapat dijadikan sebagai mata pencaharian dan  sumber hidupnya.
 37
 
4. Penyaluran Dana Zakat 
Dana zakat pada awalnya lebih didominasi oleh pola pendistribusian 
secara konsumtif untuk tujuan meringankan beban mustah}iq, dan merupakan 
program jangka pendek dalam rangka mengatasi permasalahan umat tanpa 
harapan timbulnya muzakki baru. Namun saat ini pendistribusian zakat mulai 
dikembangakan dengan pola pendistribusian secara produktif. Berikut 
penjelasan pola pendistribusian zakat antara lain:
 38
 
a. Konsumtif Tradisional 
Pendistribusian zakat secara konsumtif tradisional adalah zakat 
dibagikan kepada mustah}iq untuk dimanfaatkan secara langsung untuk 
kebutuhan konsumsi sehari-hari, seperti pembagian zakat fitrah berupa 
beras dan uang kepada fakir miskin setiap idul fitri atau pembagian zakat 
mal kepada korban bencana alam. 
b. Konsumtif Kreatif 
Pendistribusian zakat secara konsumtif kreatif adalah zakat 
diwujudkan dalam bentuk lain dari barang semula, seperti pemberian alat-
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 Aab Abdullah, “Strategi Pendayagunaan Zakat Produktif..., hlm. 7. 
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alat sekolah dan beasiswa untuk para pelajar, atau bantuan sarana ibadah 
seperti sarung dan mukena 
c. Produktif Tradisional 
Pendistribusian zakat secara produktif tradisional adalah zakat yang 
diberikan dalam bentuk barang-barang produktif, seperti pemberian 
bantuan ternak kambing, sapi perahan atau untuk membajak sawah, alat 
pertukangan, mesin jahit. Pemberian dalam bentuk ini akan mampu 
menciptakan suatu usaha dan membuka lapangan kerja bagi fakir miskin. 
d. Produktif Kreatif 
Pendistribusian zakat secara produktif kreatif adalah zakat yang 
diwujudkan dalam bentuk pemberian modal, baik untuk membangun 
proyek sosial atau menambah modal usaha kecil, seperti pembangunan 
sekolah, sarana kesehatan atau tempat ibadah maupun sebagai modal usaha 
untuk pengembangan usaha para pedagang kecil. 
Pendayagunaan berasal dari kata “guna” yang berarti manfaat. 
Bariadi dalam bukunya yang berjudul “Zakat dan Wirausaha” membagi 
pendayagunaan menjadi dua bentuk, di antaranya:
 39
 
1) Bentuk sesaat, dalam hal ini bahwa dana zakat produktif hanya 
diberikan kepada seseorang sesaat atau sesekali saja. Dimana dalam 
penyalurannya tidak disertai target untuk memandirikan ekonomi 
mustah}iq. Hal ini disebabkan mustah}iq yang bersangkutan tidak 
memungkinkan untuk mandiri lagi karena faktor usia atau cacat fisik. 
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2) Bentuk pemberdayaan, merupakan penyaluran dana zakat produktif 
yang disertai target merubah keadaan mustah}iq dari penerima 
(mustah}iq) menjadi pemberi (muzakki).  
Dengan demikian, pemberdayaan adalah upaya memperkuat posisi sosial 
dan ekonomi dengan tujuan mencapai penguatan kemampuan umat melalui 
dana bantuan yang pada umumnya berupa bantuan dana zakat untuk usaha 
produktif, sehingga mustah}iq sanggup meningkatkan pendapatannya dan 
membayar kewajiban zakatnya dari hasil usaha atas dana zakat produktif yang 
diberikan.
40
 
Penyaluran dana zakat memerlukan adanya lembaga amil zakat yang 
amanah dan kredibel. Sebagaimana yang termuat dalam Pasal 5, UU No. 23 
Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat bahwa untuk melaksanakan 
pengelolaan, Pemerintah membentuk Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). 
Lebih jauh lagi, pada pasal 17 menyebutkan bahwa untuk membantu BAZNAS 
dalam pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat, 
masyarakat dapat membentuk Lembaga Amil Zakat (LAZ).
41
 
Demi terwujudnya tujuan-tujuan zakat maka salah satu Lembaga Amil 
Zakat Nasional (LAZNAS) yakni Rumah Zakat menghadirkan Program 
“Senyum Mandiri”. Program Senyum Mandiri merupakan program 
pemberdayaan ekonomi kecil dan mikro bagi masyarakat kurang mampu untuk 
mendukung kondisi perekonomiannya. Program Senyum Mandiri pada Rumah 
Zakat meliputi pemberdayaan UKM, pertanian produktif, dan ternak 
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produktif.
42
 Alur distribusi dana ZISWAF di Rumah Zakat dapat dilihat pada 
gambar 2, yaitu sebagai berikut: 
Gambar 2. 
Alur Distribusi Dana ZISWAF Rumah Zakat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Laporan Tahunan 2016 Rumah Zakat. (Data diolah). 
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 Rumah Zakat, “Senyum Mandiri”, dikutip dari: 
https://www.rumahzakat.org/program/senyum-mandiri/ diakses tanggal 29 September 2017. 
PENGHIMPUNAN 
Bersumber dari donasi 
muzakki melalui zakat, 
infak, sedekah, dan 
wakaf  
PENERIMAAN 
Donasi yang telah diterima 
kemudian dibagi sesuai 
porsi/bagian per program.   
PENYALURAN 
Donasi yang telah dikelola dan dibagi sesuai porsi, kemudian disalurkan kepada 
mustah{iq atau member binaan Rumah Zakat Solo 
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5. Indikator Penyaluran Dana Zakat 
Indikator yang digunakan pada variabel penyaluran dana zakat (X) 
yaitu sasaran penyaluran dana zakat dan pembinaan oleh Rumah Zakat Solo.  
a. Sasaran Penyaluran Dana Zakat 
Indikator ini berdasarkan UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 
Zakat yang termuat pada beberapa pasal yaitu sebagai berikut:
 43
 
1) Pada pasal 2, menyebutkan bahwa pengelolaan zakat berasaskan: 
a) syariat islam, 
b) amanah, 
c) kemanfaatan 
d) kepastian hukum 
e) terintegrasi, dan 
f) akuntabilitas 
2) Pasal 25, menyebutkan bahwa zakat wajib didistribusikan kepada 
mustah{iq sesuai dengan syariat Islam. 
3) Pasal 26, menyebutkan bahwa pendistribusian zakat, sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 25, dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan 
memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan, dan kewilayahan 
4) Pasal 27 menyebutkan tentang pendayagunaan zakat: 
a) Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka 
penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat. 
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b) Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif dilakukan apabila 
kebutuhan dasar mustah{iq telah terpenuhi. 
c) Ketentuan lebih lanjut mengenai pendayagunaan zakat untuk usaha 
produktif diatur dengan Peraturan Menteri. 
b. Pembinaan 
Pembinaan dapat diartikan sebagai tindakan pimpinan yang dapat 
menjamin terlaksananya tugas-tugas sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan. Dengan adanya binaan atau arahan yang dilakukan oleh lembaga 
diharapkan dapat mengoptimalkan pemanfaatan dana zakat di sektor 
produktif sehingga tingkat ekonomi dan potensi produktifitas mustah{iq 
meningkat. 
 
B. Tinjauan Tingkat Pendapatan Mustah{iq 
1. Pengertian Pendapatan 
Deddi Nordiawan mengutip dari Accounting Terminology Bulletin 
Nomor 2, bahwa pendapatan didefinisikan sebagai penjualan barang dan 
penyerahan jasa, serta diukur dengan pembebanan yang dikenakan kepada 
pelanggan, klien, atau penyewa untuk barang dan jasa yang disediakan bagi 
mereka.
44
 Pendapatan dapat dihitung dengan tiga cara yaitu:
 45
 
a. Cara pengeluaran, dihitung dengan menjumlahkan nilai pengeluaran 
perbelanjaan ke atas barang-barang dan jasa yang diproduksi. 
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b. Cara produksi, dihitung dengan menjumlahkan nilai produksi barang dan 
jasa yang diwujudkan oleh berbagai sektor (lapangan usaha) dalam 
perekonomian. 
c. Cara pendapatan, diperoleh dengan cara menjumlahkan pendapatan yang 
diterima oleh faktor-faktor produksi yang digunakan untuk 
mewujudkannya. 
Menurut Slamet Sugiri dan Bogat Agus Riyono, pendapatan adalah 
kenaikan aset atau penurunan kewajiban (kombinasi dari keduanya) yang 
timbul sebagai akibat dari penyerahan jasa-jasa ataupun penjualan produk 
yang menjadi usaha perusahaan. Tambahan aset berupa setoran dari pemilik 
perusahaan tertentu tidak boleh diakui sebagai pendapatan. Begitu pula 
dengan peningkatan aset karena penarikan pinjaman juga bukan merupakan 
pendapatan.
46
Adapun ciri utama transaksi pendapatan dapat ditandai 
dengan:
47
 
a. adanya penyerahan hak atas barang atau jasa; 
b. umumnya diikuti pernyataan timbulnya piutang atau penerimaan kas; 
c. adanya pernyataan penjualan atau penyerahan fisik barang atau jasa 
kepada pelanggan. 
Lebih jauh lagi Sadono Sukirno menjelaskan sirkulasi aliran 
pendapatan yang sederhana dimisalkan bahwa pemerintah tidak wujud dan 
tidak melakukan campur tangan dalam kegiatan perekonomian. Dapat dilihat 
bahwa faktor perusahaan akan memberikan pendapatan kepada berbagai jenis 
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sumber daya, yaitu tenaga kerja mendapat upah dan gaji, tanah mendapat sewa, 
modal mendapat bunga dan keahlian keusahawan memperoleh keuntungan. 
Berbagai jenis pendapatan yang diterima oleh faktor-faktor produksi yang 
dimiliki rumah tangga akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan. Sehingga 
muncul aliran uang (pengeluaran konsumsi), yaitu perbelanjaan masyarakat 
dari sektor rumah tangga ke sektor perusahaan. Aliran lainnya dalah aliran 
barang, yaitu aliran barang-barang dan jasa-jasa dari sektor perusahaan ke 
sektor rumah tangga.
48
 Skema sirkulasi aliran pendapatan dalam ekonomi yang 
sederhana dapat dilihat pada gambar  di bawah ini: 
Gambar 3. 
Sirkulasi Aliran Pendapatan Dalam Ekonomi Yang Sederhana 
 
 
PERUSAHAAN RUMAH TANGGA 
Faktor-faktor produksi 
Gaji dan upah, bunga, sewa, untung 
Pengeluaran (perbelanjaan) 
Barang dan jasa 
 
Sumber: Sadono Sukirno, 2013: hlm. 39 
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Jadi pendapatan merupakan jumlah nilai kemampuan ekonomi yang 
diterima mustah{iq dari kegiatan usaha mustah{iq dalam memproduksi barang 
dan jasa selama suatu tahun tertentu.  
Pendapatan dapat dibedakan menjadi : 
a. Pendapatan asli yaitu pendapatan yang diterima oleh setiap orang yang 
langsung ikut serta dalam produksi barang. 
b. Pendapatan turunan (sekunder) yaitu pendapatan dari golongan penduduk 
lainnya yang tidak langsung ikut serta dalam produksi barang seperti 
dokter, ahli hukum dan pegawai negeri. 
Sedangkan pendapatan menurut perolehannya dibedakan menjadi : 
a. Pendapatan kotor yaitu pendapatan yang diperoleh sebelum dikurangi 
pengeluaran dan biaya–biaya. 
b. Pendapatan bersih yaitu pendapatan yang diperoleh sesudah dikurangi 
pengeluaran dan biaya-biaya. 
Sedangkan pendapatan menurut bentuknya dibedakan menjadi : 
a. Pendapatan berupa uang adalah segala penghasilan yang sifatnya reguler 
dan yang diterima biasanya sebagai balas jasa, sumber utamanya berupa 
gaji, upah, bangunan, pendapatan bersih dari usaha sendiri dan pendapatan 
dari penjualan seperti : hasil sewa, jaminan sosial, premi asuransi. 
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b. Pendapatan berupa barang adalah segala penghasilan yang sifatnya reguler 
dan biasanya tidak berbentuk balas jasa dan diterima dalam bentuk 
barang.
49
 
2. Indikator Tingkat Pendapatan Mustah{iq 
a. Modal Kerja 
Modal merupakan faktor produksi yakni benda yang diciptakan 
oleh manusia dan digunakan untuk memproduksi barang-barang dan jasa 
yang mereka butuhkan. Contohnya adalah sistem pengairan, jaringan 
jalan raya, bangunan pabrik dan pertokoan, mesin-mesin dan peralatan 
pabrik dan alat-alat pengangkutan.
50
 
Modal kerja yang kecil akan lebih menguntungkan perusahaan 
(profitabilitas meningkat). Dari sudut pandang risiko, modal kerja yang 
lebih tinggi akan menguntungkan perusahaan, karena risiko menjadi lebih 
rendah (meskipun profitabilitas juga akan menurun). Modal kerja 
dibutuhkan karena adanya ketidaksempurnaan pasar meliputi biaya 
transaksi, kelambatan/ketidaksinkronan aktivitas, dan kemungkinan 
kebangkrutan/kesulitan pembayaran.
51
. 
Dengan demikian, bantuan modal yang diberikan kepada para 
mustah{iq digunakan sebagai tambahan modal baik modal berupa uang 
maupun barang. Pemenuhan modal untuk usaha mustah{iq dapat 
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meningkatakan aktifitas produksi sehingga menghasilkan keuntungan dan 
sebagai pengembalian modal. 
b. Pertumbuhan Penjualan 
Penjualan merupakan hak milik atas barang dengan imbalan uang 
sebagai gantinya dengan persetujuan untuk  menyerahkan barang kepada 
pihak lain dengan menerima pembayaran. Volume penjualan merupakan 
jumlah penjualan yang berhasil dilakukan perusahaan. Kenaikan jumlah 
penjualan berarti kenaikan dari segi pendapatan perusahaan.
52
 
c. Pertumbuhan Pendapatan 
Petumbuhan pendapatan merupakan salah satu ukuran keberhasilan 
sebuah perusahaan yang harus dipantau. Pertumbuhan pendapatan 
merupakan salah satu tolak ukur terpenting dalam keberhasilan suatu 
usaha, dengan meningkatnya pendapatan yang diperoleh akan 
menentukan keberlangsungan suatu usaha.
53
 
 
C. Hubungan Penyaluran Dana Zakat Dengan Tingkat Pendapatan Mustah{iq 
Berusaha merupakan upaya manusia untuk mendapatkan sumber 
pendapatan guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Tidak semua mustah{iq dapat 
memiliki kegiatan usaha produktif sebagai sumber pendapatannya, karena 
memiliki beberapa keterbatasan salah satunya akses modal usaha. Dalam Islam 
keterbatasan yang dialami mustah{iq dapat teratasi dengan adanya zakat karena 
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zakat merupakan potensi sosial ekonomi yang dapat membentuk masyarakat 
untuk bekerja sama sebagai lembaga penjamin dan penyedia dana cadangan bagi 
masyarakat muslim.
54
 
Maltuf Fitri, menjelaskan bahwa zakat memiliki keterkaitan erat dengan 
kegiatan produksi. Jika diasumsikan para muzakki adalah golongan yang 
umumnya bekerja sebagai produsen, maka manfaat zakat oleh produsen akan 
dirasakan dari adanya peningkatan konsumsi yang terus terjaga, karena zakat yang 
dibayarkan akan dibelanjakan oleh mustah{iq untuk mengkonsumsi barang dan 
jasa dari produsen. Jadi semakin tinggi jumlah zakat, maka semakin tinggi pula 
konsumsi mustah{iq sehingga dapat mendorong peningkatan skala ekonomi.55 
Namun demikian, zakat tidak berimplikasi pada perekonomian apabila 
mustah{iq berhasrat untuk membelanjakan seluruh dana zakat yang diterimanya 
secara konsumtif. Sementara itu, tujuan pembayaran zakat diharapkan akan 
mengalihkan pendapatan dan aset kepada kelompok mustah{iq. Maka dalam 
jangka pendek, pembayaran zakat ini akan berdampak terhadap peningkatan 
tingkat konsumsi mustah{iq, terutama empat golongan mustah{iq pertama, yaitu 
fakir, miskin amil, dan mualaf. Pada dasarnya jalur distribusi pendapatan dan 
kekayaan terbagi menjai dua yaitu distribusi fungsional yang tercermin dari 
kepemilikan faktor produksi dan distribusi melalui transfer pendapatan.
56
 
Zakat merupakan jenis distrbusi melalui transfer pendapatan, terutama jika 
zakat diberikan kepada mustah{iq dalam bentuk uang. Namun, jika zakat 
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didistribusikan kepada mustah{iq berupa faktor produksi, maka  proses distribusi 
akan tersalurkan melalui peningkatan sumber pendapatan fungsional mustah{iq, 
seperti meningkatnya upah atau laba usaha yang akan diterima mustah{iq akibat 
zakat. Dengan demikian, zakat memiliki dua fungsi redistribusi sekaligus. Jika 
zakat dialokasi secara konsumtif, maka dapat meningkatkan daya beli mustah{iq 
yang akan tercermin pada potensi meningkatnya permintaan, sehingga zakat 
dalam hal ini memiliki fungsi redistribusi fungsional. Sebaliknya, jika zakat 
dialokasikan ke sektor produktif, misalnya modal kerja atau fasilitas umum, maka 
zakat dapat meningkatkan kapasitas produksi mustah{iq yang pada saatnya akan 
meningkatkan penawaran, fungsi zakat dalam hal ini adalah fungsi redistribusi 
pendapatan.
57
 
Mansur Efendi menyatakan bahwa zakat produktif merupakan salah satu 
model pendistribusian zakat yang efektif dalam pengentasan kemiskinan. Sebagai 
alternatif, zakat produktif di Indonesia dikelola dengan mengembangakan konsep 
kewirausahaan sosial. Konsep kewirausahaan sosial adalah berwirausaha dengan 
misi untuk melahirkan nilai sosial sedangkan profit sebagai dampak tidak 
langsung. Lebih jauh lagi, Mansur Efendi menjelaskan bahwa konsep 
kewirausahaan mengedepankan kepentingan umat, kesungguhan mustah{iq dalam 
kemandirian ekonomi, membangun nilai moral, serta memberikan tempat kepada 
masyarakat, sehingga tercipta kemanfaatan secara terus menerus.
58
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Oleh karena itu, diperlukan penyaluran dana zakat yang tepat sasaran 
kepada para mustah{iq guna memenuhi mudahnya akses modal usaha sehingga 
dapat menumbuhkan kegiatan usaha produktif pada diri mustah{iq. Adanya pola 
pemanfaatan ini akan membantu para mustah{iq tidak hanya dalam jangka pendek 
tetapi untuk kebutuhan dalam jangka panjang. Dengan penerimaan dana zakat ini 
diharapkan susunan masyarakat akan berubah atau dengan tujuan menjadikan 
mustah{iq menjadi seorang muzakki.Untuk menggambarkan hubungan penyaluran 
dana zakat dengan peningkatan pendapatan mustah{iq dapat dilihat pada gambar 4 
di bawah ini: 
Gambar 4. 
Hubungan Penyaluran Dana Zakat dengan Tingkat Pendapatan Mustah{iq 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyaluran dana zakat berupa 
modal usaha 
Melalui UMKM 
Tingkat pendapatan penerima 
dana zakat (mustah{iq) 
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D. Kajian Terdahulu 
Peneliti telah berupaya melakukan penelusuran pustaka yang memiliki 
relevansi dengan pokok permasalahan yang hampir memiliki kesamaan pada 
penelitian ini. Hal tersebut dimaksudkan agar fokus penelitian tidak dan bukan 
merupakan pengulangan atas penelitian-penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya, melainkan untuk mencari sisi lain yang signifikan untuk diteliti lebih 
mendalam dan lebih efektif. Penelitian yang telah peneliti temukan antara lain: 
Skripsi tahun 2014 yang berjudul “Peranan Program Senyum Mandiri 
“Ekonomi” Dalam Upaya Peningkatan Taraf Ekonomi Mustah{iq (Studi Kasus di 
Lembaga Rumah Zakat Semarang)” oleh Moh Izudin, Jurusan Ekonomi Islam, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Walisongo. Penelitian kualitatif dengan 
metode deskriptif ini memberikan kesimpulan bahwa terdapat program senyum 
mandiri “ekonomi” berperan dalam berkembangnya usaha mustah{iq, pengetahuan 
skill tentang kewirausahaan meningkat secara religi lebih baik. Faktor 
penghambat dalam menjalankan program tersebut yakni terbatasnya dana, amil 
bekerja rangkap (kantor-lapangan), jadwal pelatihan bisnis dan bimbingan rohani 
saling berbenturan, anggaran yang mendadak membuat anggaran program 
digunakan terlebih dulu. Adapun faktor pendukungnya yakni jelasnya konsep 
program, loyalitas mustah{iq, tingginya semangat, lokasi mudah dijangkau, 
muzakki tiap tahun bertambah.
59
 
Skripsi tahun 2015 yang berjudul “Pengaruh Pemanfaatan Dana Zakat 
Produktif Terhadap Tingkat Penghasilan Mustah{iq di Pos Keadilan Peduli Umat 
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(PKPU) Yogyakarta” oleh Hafidoh, Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi tersebut 
merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif. Hasil dari 
penelitian tersebut menyatakan bahwa pemanfaatan dana zakat produktif 
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap tingkat penghasilan 
mustah{iq, sebesar 64,5% dipengaruhi oleh pemanfaatan dana zakat produktif yang 
telah dikeluarkan oleh lembaga, adapun sisanya sebesar 35,5% dipenaruhi oleh 
variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian.
60
 
Skripsi tahun 2017 berjudul “Pengaruh Pemanfaatan Dana Zakat Produktif 
Terhadap Tingkat Pendapatan Mustah{iq pada BAZNAS Provinsi Sumatera Utara” 
oleh Muhammad Yusnar, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sumatera 
Utara. Skripsi tersebut merupakan menggunakan metode deskriptif-kuantitatif 
dengan menggunakan regresi linear sederhana. Adapun hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa pemanfaatan dana zakat produktif pada BAZNAS Sumatera 
Utara 66,8% berpengaruh terhadap tingkat pendapatan mustah{iq sementara 66,8% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian.
61
 
Sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang “Analisis Pengaruh 
Zakat Terhadap Peningkatan Pendapatan Mustah{iq (Studi Kasus Di Rumah 
Zakat Kantor Cabang Solo)”. Adapun yang membedakan skripsi ini dengan yang 
terdahulu adalah pada obyek penelitian. Obyek penelitian ini adalah Rumah Zakat 
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Kantor Cabang Solo, dimana diketahui belum terdapat penelitian pada obyek 
tersebut. Penelitian ini menganalisa tentang pengaruh program “Senyum Mandiri” 
terhadap  peningkatan pendapatan mustah{iq dengan alat ukur berupa pemanfaatan 
dana zakat yang disalurkan melalui program tersebut kepada mustah{iq terhadap 
pendapatan mustah{iq setelah menerimanya. Penelitian ini merupakan penelitian 
lapangan (field research), dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 
menitikberaktan bagaimana  dan seberapa besar pengaruh jumlah dana zakat yang 
disalurkan melalui program Senyum Mandiri pada Rumah Zakat Cabang Solo 
terhadap tingkat pendapatan mustah{iq. 
 
E. Kerangka Berpikir 
Adapun indikator yang digunakan untuk mengetahui pemanfaatan dana 
zakat produktif berdasarkan UU No.23 Tahun2011 Pasal 27 yaitu: 
a. Sasaran penyaluran dana program “Senyum Mandiri” 
b. Pembinaan terhadap para mustah{iq. 
Adapun indikator yang digunakan untuk mengetahui tingkat pendapatan 
mustah{iq yaitu 
a. Modal usaha. 
b. Pertumbuhan penjualan.  
c. Pertumbuhan pendaatan 
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Gambar 5. 
Peta Konsep IndikatorVariabel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
F. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian yang mana jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 
rekevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris melalui pengumpulan data. 
62
 
Maka hipotesis pada penelitian ini yaitu: 
H0 = Penyaluran dana zakat pada program “Senyum Mandiri” tidak mempunyai 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap tingkat pendapatan mustah{iq 
di Rumah Zakat (RZ) Solo 
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Ha = Penyaluran dana zakat pada program “Senyum Mandiri” mempunyai 
pengaruh yang posisit dan signifikan terhadap tingkat pendapatan mustah{iq 
di Rumah Zakat (RZ) Solo. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Sifat Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field research) yang 
digunakan untuk mendapatkan hasil yang akurat dan pasti, dimana dalam 
penelitian ini meniliti pengaruh program “Senyum Mandiri” Rumah Zakat Solo 
terhadap tingkat pendapatan mustah{iq. 
Penelitian ini bersifat deskriptif-kuantitatif, penelitian deskriptif yaitu 
penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada 
berdasarkan data-data.
63
 Pendekatan kuantitatif merupakan metode untuk menguji 
teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antarvariabel, sehingga data 
yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik.
64
  
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi pada penilitian ini adalah di Rumah Zakat Solo Jl. Kalilarangan No. 
39, Jayengan, Serengan, Kota Surakarta, Jawa Tengah 57152. Adapun subyek 
penelitian adalah mustah{iq yang menerima dana zakat melalui program “Senyum 
Mandiri”. Sedangkan obyek penelitian ini adalah pemanfaatan penyaluran dana 
zakat dan tingkat pendapatan mustah{iq. 
 
 
 
                                                          
63
 Sudjarwo dan Basrowi, Manajemen Penelitian Sosial, (Bandung: CV. Mandar Maju, 
2009), hlm. 86. 
64
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 38. 
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C. Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini, waktu yang dibutuhkan dari penyusunan proposal 
hingga terlaksananya laporan penelitian yaitu selama 6 bulan, yakni mulai dari 
bulan Januari tahun 2018 sampai bulan Juni tahun 2018. 
 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian, atau benda, yang memiliki 
karakteristik tertentu dan dapat dijadikan obyek penelitian.
65
 Sedangkan sampel 
adalah pengambilan subyek penelitian dengan cara menggunakan sebagian dari 
populasi yang ada.
66
Dalam menentukan sampel, penulis menggunakan teknik 
sampling yaitu nonprobability sampling purposive. Nonprobability sampling 
purposive adalah metode pengambilan sampel yang ditetapkan secara sengaja oleh 
peneliti atas dasar kriteria atau pertimbangan tertentu dengan tujuan tertentu.
67
 
Dalam penelitian ini yang menjadi pertimbangan yaitu: pertama, mustah{iq 
merupakan penerima dana zakat dari Rumah Zakat Solo; kedua, mustah{iq yang 
menerima dana zakat melalui program “Senyum Mandiri” atau mustah{iq yang 
sudah menjadi member binaan Rumah Zakat Solo; ketiga, mustah{iq yang 
berprofesi sebagai pedagang. Dengan demikian, peniliti mengambil sampel 
sebesar 47 responden dari 58 populasi yang memenuhi ketiga kriteria tersebut. 
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E. Data dan Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh 
suatu organisasi atau perorangan langsung dari obyeknya.
68
 Data primer pada 
penelitian ini diperoleh melalui hasil jawaban angket atau kuesioner dari  
mustah{iq penerima dana zakat program “Senyum Mandiri”. Selain itu, 
diperoleh dengan melakukan wawancara terhadap pihak Rumah Rumah Zakat 
Kantor Cabang Solo, mustah{iq, dan pihak-pihak yang terkait. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan 
disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain, 
misalnya dalam bentuk tabel atau diagram. 
69
 Data sekunder dalam penelitian 
terkait dengan dokumen-dokumen serta literatur. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Kuesioner 
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada orang lain yang 
dijadikan responden untuk dijawabnya. Metode ini dapat dilakukan melalui 
tatap muka langsung, maupun melalui kuesioner surat (baik dalam bentuk 
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kertas maupun surat elektronik).
70
 Kuesioner yang diberikan kepada 
responden adalah penyataan yang bersifat tertutup yaitu pernyataan yang 
disediakan sejumlah jawaban tertentu sebagai pilihan. Pemberian skor tiap 
subyek didasarkan atas penyataan dan alternatif jawaban yang telah dipilih. 
Adapun skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala 
likert untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial.
71
 Nilai atau skor yang digunakan 
sebagai berikut: 
Tabel 6. 
Bobot Dari Tiap Pernyataan 
 
No. Item Skor 
1 Sangat Setuju (SS) 4 
2 Setuju (S) 3 
3 Tidak Setuju (TS) 2 
4 Sangat Tidak Setuju (STS 1 
Sumber: Sugiyono, 2016: hlm. 107 
 
Peneliti pada penelitian ini tidak menggunakan item instrumen “Ragu-
Ragu” atau netral. Alasannya karena kategori “ragu-ragu” bisa diartikan 
belum bisa memberikan jawaban. Selain itu, tersedianya jawaban yang 
bersifat netral dapat mengakibatkan responden cenderung memilih jawaban 
yang netral tersebut guna untuk memilih amnnya. Serta, tersedianya jawaban 
netral dapat menghilangkan data yang diperlukan dalam riset. 
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2. Wawancara (Interview) 
Wawancara merupakan proses tanya jawab atau interaksi antara pihak 
pencari data atau peneliti selaku pewawancara dengan responden atau 
narasumber yang berposisi sebagai pihak yang diwawancarai.
72
 Wawancara 
pada penelitian ini mengenai penyaluran dana dalam program “Senyum 
Mandiri”. 
3. Dokumentasi 
Dokumentai merupakan suatu teknik yang menggunakan dokumen 
sebagai sumber data-data.
73
 Data ini diperoleh melalui dokumen-dokumen 
dan literatur-literatur yang relevan. 
 
G. Variabel dan Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen dan variabel 
dependen. Variabel independen/variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau variabel yang menjadi sebab terjadinya perubahan pada 
variabel dependen. Sedangkan, variabel dependen/variabel terikat adalah variabel 
yang dipengaruhi sebagai akibat dari variabel independen. Penyaluran dana zakat 
adalah variabel bebas (Independent Variabel) sementara tingkat pendapatan 
mustah{iq merupakan variabel terikat (Dependent Variabel). Dari variabel-variabel 
tersebut selanjutnya ditentukan indikator yang menjadi tolak ukur. Kemudian dari 
indikator tersebut diuraikan menjadi butir-butir pernyataan atau pertanyaan. 
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1. Variabel Penyaluran Dana Zakat (X) 
Penyaluran dana zakat pada penelitian ini adalah suatu bentuk 
pendistribusian dana zakat melalui progran “Senyum Mandiri” yang 
diberikan kepada mustah{iq atau member binaan Rumah Zakat Solo. Dana 
zakat yang diberikan berupa modal usaha, baik dalam bentuk uang tunai atau 
barang-barang yang dibutuhkan guna menunjang pertumbuhan usaha 
mustah{iq pada tingkat ekonomi dan potensi produktifitas mustah{iq. Indikator 
yang digunakan pada variabel ini yaitu sasaran penyaluran dana zakat dari 
UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat Pasal 2, 25, 26, dan 27, 
dengan indikator sebagai berikut: 
a. Sasaran 
1) Pemanfaatan untuk usaha produktif 
Pemberian dana zakat kepada mustah{iq tidak bersifat 
komsumtif melainkan bersifat produktif sehingga dapat membantu 
usaha mustah{iq. 
2) Proses penyaluran zakat melalui program “Senyum Mandiri” 
Proses penyaluran zakat pada penelitian ini adalah proses 
mustah{iq dalam mendapatkan bantuan modal usaha melalui program 
“Senyum Mandiri” 
b. Pembinaan 
Pembinaan dalam pada penelitian ini adalah pengarahan, bimbingan 
dan pedampingan yang dilakukan Rumah Zakat Kantor Cabang Solo 
terhadap mustah{iq tentang bagaimana cara berwirausaha secara baik dan 
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benar sehingga dapat meningkatkan potensi berwirausaha dan potensi 
ekonomi. 
Pengukuruan dengan menggunakan sasaran dan pembinaan ini  
dilakukan karena mustah{iq atau member binaan Rumah Zakat Kantor Cabang 
Solo merupakan pengusaha dengan kategori usaha kecil yang terbatas akses 
modalnya, kurang atau tidak memiliki kemampuan pencatatan secara baik 
dalam pengelolaan usaha maupun finansialnya. 
2. Variabel Tingkat Pendapatan Mustah{iq (Y) 
Tingkat pendapatan mustah{iq pada penelitian ini adalah perubahan 
pendapatan yang dihasilkan mustah{iq sebelum dan sesudah mendapatkan 
bantuan modal usaha, serta upaya mewujudkan kehidupan mustah{iq menjadi 
mandiri dan terampil. Indikator sebagi berikut: 
a. Modal usaha 
Sejumlah modal usaha berupa uang maupun barang-barang yang 
dibutuhkan yang diterima dari Rumah Zakat Kantor Cabang Solo guna 
menjalankan aktivitas usaha. 
b. Pertumbuhan penjualan 
Pertumbuhan penjualan merupakan jumlah penjualan yang telah 
dihasilkan dari usaha yang dijalankan mustah{iq. 
c. Pertumbuhan pendapatan 
Pertumbuhan pendapatan merupakan tambahan kemampuan 
ekonomi dari usaha yang dijalankan mustah{iq yang dapat meningkatkan 
kekayayaan. 
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Modal usaha, pertumbuhan penjualan dan pertumbuhan pendapatan 
karena indikator-indikator tersebut merupakan pengukuran yang mampu 
menggambarkan keberhasilan usaha kecil sehingga mempengaruhi 
penghasilan yang akan diperoleh. 
 
H. Instrumen Penelitian 
Titik tolak dari penyusunan instrumen adalah variabel-variabel penelitian 
yang ditetapkan untuk diteliti. Dari variabel-variabel tersebut diberikan definisi 
operasionalnya, dan selanjutnya ditentukan indikator yang akan diukur. Dari 
indikator ini kemudian dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan. 
Pada penelitian ini, butir-butir pernyataan dapat dilihat dalam tabel 7 dan tabel 8. 
Tabel 7. 
Instrumen Variabel Penyaluran Dana Zakat dalam Program “Senyum Mandiri” 
 
Indikator Indikator Pengukuran No. Item Pernyataan 
Sasaran 
Pemanfaatan untuk usaha produtif 1, 2, 3, 4    
Proses penyaluran zakat 5, 6, 7 
Pembinaan 
Pembinaan dan pendampingan guna 
pengembangan keterampilan 
mustah{iq  berwirausaha 
8, 9, 10, 11, 12, 13 
Jumlah 13 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
49 
 
 
 
Tabel 8. 
Instrumen Variabel Tingkat Pendapatan Mustah{iq 
Indikator Indikator Pengukuran No. Item Pernyataan 
Modal usaha 
Pemanfaatan tambahan modal usaha 
yang diterima 
1, 2, 3, 4, 5, 6 
Pertumbuhan 
penjualan 
Hasil dari produksi yang dijual 
kepada konsumen 
7, 8, 9, 10 
Peningkatan 
Pendapatan 
Hasil akhir dari penjualan kepada 
konsumen 
11, 12, 13, 14, 15, 16 
Jumlah 16 
 
I. Teknik Analisis Data 
Setelah data-data terkumpul, peneliti menganalisis data dengan 
menggunakan alat statistik melalui bantuan software Statistical Product and 
Service Solutions (SPSS)/SPSS Statistics version 22.0. Pengujian-pengujian yang 
dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Uji Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Validitas atau kesahihan menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 
mampu mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas diperlukan karena 
suatu instrumen penelitian harus valid agar hasilnya dapat dipercaya.
74
 
Instrumen yang tidak diuji validitas dan reliabilitasnya bila digunakan 
untuk penelitian akan menghasilkan data yang sulit dipercaya 
kebenarannya. Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan 
menggunakan SPSS Statistics dengan kriteria sebagai berikut:  
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Jika r Hitung > r tabel, maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid 
Jika r Hitung < r tabel, maka pertanyaan tersebut dinyatakan tidak 
valid 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau 
lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang 
sama pula. Uji reliabilitas alat ukur dapat dilakukan secara eksternal 
maupun internal. Secara eksternal, pengujian dapat dilakukan test-retest, 
equivalent, dan gabungan keduanya. Secara internal, reliabilitas alat ukur 
dapat diuji dengan menganalisa konsistensi butir-butir yang ada pada 
instrumen dengan teknik tertentu.
75
 
Pada penelitian ini uji reliabilitas menggunakan SPSS Statistic. Butir 
pertanyaan sudah dinyatakan Valid dalam uji validitas akan ditentukan 
reliabilitasnya dengan teknik Cronbach Alpha. Teknik ini digunakan untuk 
menentukan apakah suatu instrumen penelitian reliabel atau tidak. Kriteria 
suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel bila koefisien reliabilitas > 
0,6.
76
 
2. Analisis Data Deskriptif 
Pada penelitian ini, analisis data deskriptif digunakan untuk 
menguraikan penjelasan mengenai data-data berupa angka kedalam suatu 
kalimat yang mudah dipahami. Data yang diuraikan merupakan karakteristik 
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responden dan kategori variabel. Adapun karakteristik responden meliputi 
jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, tambahan modal usaha yang diterima, 
pendapatan rata-rata perbulan sebelum dan sesudah menerima tambahan 
modal usaha. Sedangkan, kategori variabel meliputi sangat setuju, setuju, 
tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 
3. Uji Asumsi 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel data 
yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 
77
 Untuk mengetahui populasi berdistribusi normal atau tidak, dalam 
penelitian ini menggunakan uji Kolmogrof-Smirnov dengan bantuan 
komputer program SPSS Statistic. Uji Kolmogrof-Smirnov ini dilakukan 
untuk mengetahui kenormalan distribusi beberapa data dengan 
membandingkan hasil nilai signifikansi dengan nilai alpha. Jika nilai 
signifikansi lebih besar dari alpha (0,05) maka populasi tersebut 
berdistribusi normal.
78
 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas untuk mengetahui persamaan regresi benar-benar 
linier atau hanya berdasarkan perkiraan saja, dengan perhitungan ukuran 
kekeliruan (galat) dan ukuran tuna cocok model linier. Perlunya 
perhitungan ukuran kekeliruan, disebabkan Y hasil pengamatan berbeda 
dengan Y hasil persamaan regresi. Besarnya rata-rata perbedaan kedua Y 
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ini harus berada dalam batas penerimaan kelinieran garis regresi. Dasar 
pengambilan keputusan dalam uji linearitas adalah jika nilai signifikansi 
deviation from linerity lebih besar dari alpha (0,05) maka terdapat 
hubungan yang linear antar variabel. Adapun jika nilai signifikansi 
deviation from linerity lebih kecil dari alpha (0,05) maka tidak terdapat 
hubungan yang linear antar variabel. 
79
 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Koefisien Korelasi (R) 
Uji Koefisien Korelasi (R) digunakan untuk mengetahui erat-
tidaknya hubungan antarvariabel. Apabila ternyata hasil analisis 
menunjukkan hubungan yang cukup erat, maka analisis dilanjutkan ke 
analisis regresi sebagai alat meramalkan (forecasting) yang sangat 
berguna untuk perencanaan.
80
  Tanda (±) menunjukkan macamnya 
hubungan, tanda (+) menunjukkan arah hubungan antara Y dan X yang 
searah, yaitu semakin tinggi harga X, maka harga Y semakin tinggi pula 
atau semakin rendah nilai X, maka semakin rendah nilai Y pula. 
Sedangkan tanda (-) menunjukkan arah hubungan X dan Y adalah terbalik, 
yaitu semakin tinggi nilai X, maka nilai Y semakin rendah, atau semakin 
rendah  nilai X maka nilai Y semakin tinggi. Adapun dasar pengambilan 
keputusan yaitu: 
Jika nilai signifikasi < 0,05 maka hubungan antarvariabel berkorelasi. 
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Jika nilai signifikasi > 0,05 maka hubungan antarvariabel  tidak 
berkorelasi.  
Untuk dapat memberikan interpretasi terhadap hasil koefisien 
korelasi, maka dapat digunakan pedoman interval koefisien korelasi 
melalui tabel dibawah ini:
81
 
Tabel 9. 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,000 – 0,199 Sangat Rendah 
0,200 – 0.399 Rendah 
0,400 – 0,599 Sedang 
0,600 – 0,799 Kuat 
0,800-1,000 Sangat Kuat 
Sumber: Hardi, 2014: hlm. 112. 
 
b. Uji Regresi Linier Sederhana 
Uji regresi linier sederhana, digunakan untuk mengetahui apakah 
persamaan regresi yang diproleh linier atau tidak. Jika persamaannya linier 
maka dapat digunakan untuk melakukan prediksi dalam bentuk linier, 
sebaliknya jika tidak linier maka menggunakan persamaan lain yang lebih 
tepat.
82
 Setelah data-data ini terkumpul, penyusun menganalisis data 
dengan menggunakan metode analisis regresi linier sederhana dengan 
formulasi sebagai berikut:
83
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Keterangan: 
Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan. 
a = harga Y bila X = 0 (harga konstan). 
b = angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan 
pada variabel independen. 
X = subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 
c. Uji T 
Pengujian t statistik dilakukan untuk mengetahui tingkat 
signifikansi pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Uji t (coeficient) akan dapat menunjukkan pengaruh masing-
masing variabel independen (secara persial) terhadap variabel dependen. 
Jika tingkat probabilitasnya lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan 
variabel idependen berpengaruh terhadap variabel dependen.
84
 
Prosedur pengujiannya adalah setelah melakukan perhitungan 
terhadap t hitung, kemudian membandingkan ttabel dengan thitung. Kriteria 
pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 
1) Jika thitung> ttabel dan tingkat signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak, 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
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2) Jika thitung< ttabel dan tingkat signifikansi (α) > 0,05, maka Ho diterima, 
berarti variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. 
d. Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 
Uji koefisiensi determinasi (R
2
) menunjukkan persentase fluktuasi 
atau variasi pada suatu variabel (Y) dapat dijelaskan atau disebabkan oleh 
variabel lain (X). Koefisiensi determinasi adalah koefisien korelasi yang 
dikuadratkan (r
2
).
85 Koefisien R2 memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 86 
1) Koefisien R2 bernilai dari 0 hingga 1.  
2) Adanya penambahan variabel independen dalam model mengakibatkan 
koefisien R
2  
menjadi bertambah.  
3) Model regresi yang tidak menggunakan intersep maka nilai koefisien R2 
tidak akan bernilai 0 hingga 1.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
J. Gambaran Umum Rumah Zakat 
1. Sejarah 
Yayasan Rumah Zakat berdiri sejak 2 Juli 1998 yang pada awalnya 
dinamakan Dompet Sosial Ummul Quro (DSUQ). DSUQ berawal dari ide 
founder, yaitu Abu Syauqi, salah satu tokoh da'i muda Bandung, bersama 
beberapa rekan di kelompok pengajian Majlis Ta'lim Ummul Quro sepakat 
membentuk lembaga sosial yang concern pada bantuan kemanusiaan.. Melalui 
SK Menteri Agama RI No. 157 pada tanggal 18 Maret 2003, DSUQ 
bertransformasi menjadi Rumah Zakat Indonesia DSUQ sebagai organisasi 
yang sudah bersertifikasi sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS). 
Pada tahun 2004 Rumah Zakat DSUQ kembali bertransformasi dengan nama 
Rumah Zakat Indonesia. Selanjutnya transformasi ketiga terjadi pada 5 April 
2010 dimana Rumah Zakat diresmikan menggantikan brand sebelumnya 
Rumah Zakat Indonesia. Pada tahun 2013 Rumah Zakat kembali mengubah 
diri menjadi RZ.
87
 
2. Visi Dan Misi 
a. Visi 
Lembaga filantropi internasional berbasis pemberdayaan yang profesional. 
b. Misi 
1) Berperan aktif dalam membangun jaringan filantropi internasional 
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2) Memfasilitasi kemandirian masyarakat 
3) Mengoptimalkan seluruh aspek sumber daya melalui keunggulan 
insani.
88
 
3. Penghimpunan Donasi 
Rumah Zakat adalah lembaga swadaya masyarakat yang memfokuskan 
pada pengelolaan zakat, infaq, shodaqoh dan wakaf (ZISWAF) secara 
profesional dengan menitikberatkan pada program pendidikan, kesehatan, 
pembinaan komunitas dan pemberdayaan ekonomi sebagai penyaluran 
program unggulan. Penghimpunan dana ZISWAF dapat dilakukan dengan cara 
donatur datang langsung ke kantor terdekat, atau melalui menu di ATM, 
mobile banking, internet banking, kartu kredit, pay pal, dan e-payment. Selain 
itu, Rumah Zakat menerbitkan WPS (Web Personal Service) yang dibuat 
khusus untuk donatur dalam mengakses laporan dari RZ secara personal. WPS 
ini berisi history transaksi donasi, laporan RZ dan segala bentuk update yang 
berhubungan dengan RZ. Berbagai kemudahan dalam mendonasikan harta 
ZISWAF ini diharapkan dapat meningkatkan jumlah donatur.
89
 
Kepercayaan masyarakat menjadi pendorong tingginya dana ZISWAF 
yang terhimpun. Pada tahun 2016, RZ diamanahkan untuk mengelola dana 
ZISAF sebesar Rp. 225.015.543.720,-. Penghimpunan donasi ini meningkat 
sebesar 1%  jika dibandingkan tahun 2015 sebesar Rp. 223.464.826.355,-. 
Berikut penghimpunan donasi di Rumah Zakat selama 5 tahun terakhir.
90
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Gambar 6. 
Penghimpunan Donasi Rumah Zakat Tahun 2012 - 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Laporan Tahunan 2016 Rumah Zakat 
4. Program Penyaluran 
Rumah Zakat (RZ) melalui optimalisasi Zakat, Infak, Shadaqah serta 
sumber filantropi lainnya membentuk sebuah gerakan yaitu BIG Smile 
Indonesia yang telah dimulai sejak tahun 2010 – 2011 melalui program-
program pemberdayaan terpadu. BIG (Berbagi Itu Gaya) Smile Indonesia 
adalah sebuah gerakan pengibaran semangat optimisme bangsa melalui 
rangkaian gempita aksi senyum pemberdayaan untuk Indonesia yang lebih 
membahagiakan. Tujuan gerakan ini adalah membangkitkan partisipasi 
masyarakat untuk dapat memberdayakan potensi diri dan lingkungannya secara 
mandiri. 
Empat rumpun program pemberdayaan yang dikembangkan RZ yakni 
Senyum Juara, Senyum Sehat, Senyum Mandiri, Senyum Lestari dan Program 
Seasonal berupa Senyum Ramadhan dan Superqurban. Semua program 
59 
 
 
diimplementasikan melalui pemberdayaan berbasis wilayah terpadu atau 
Integrated Community Development (ICD). ICD adalah proses pemberdayaan 
melalui program yang terintegrasi sesuai dengan karakteristik wilayah dan 
waktu tertentu. ICD bertujuan menciptakan perbaikan secara teratur 
berdasarkan permasalahan masyarakat yang terjadi di suatu wilayah. 
Rumah Zakat memiliki pedamping warga binaan dalam setiap wilayah 
pemberdayaan yaitu MRO (Member Relatinship Officer). Funsi dari MRO 
adalah sebagai pendamping, pemberdaya, surveyor pemberdayaan, penggerak 
lingkungan, dan advokat masyarakat. Adapun periode tahapan implementasi 
maksimal 3 (tiga) tahun dengan periode evaluasi 6 (enam) bulan. Wilayah ICD 
adalah sebuah wilayah administratif setingkat Desa yang diimplementasikan 
program tertentu menuju pada perbaikan atas masalah kesehatan, pendidikan, 
ekonomi, dan lingkungan tertentu.
 91
 Berikut ini adalah deskripsi produk dan 
layanan dari Rumah Zakat:
92
 
a. Senyum Juara 
1) Beasiswa Anak Juara  
2) Beasiswa Sekolah Juara 
3) Gizi sang Juara 
4) Sekolah Juara 
5) Mobil Juara 
b. Senyum Sehat 
1) Bantuan Kesehatan 
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2) Ambulance Gratis 
3) Mobil Klinik Keliling 
4) Klinik Pratama RBG 
5) Khitanan Massal 
6) Layanan Bersalin Gratis 
7) Siaga Posyandu 
8) Siaga Sehat 
9) Siaga Gizi Balita 
c. Senyum Mandiri 
1) Bantuan Wirausaha 
2) Gaduh Sapi dan Domba 
3) Fatening Domba dan Sapi 
d. Senyum Lestari 
1) Waterwell 
2) Berbagi Air Kehidupan 
3) Reklamasi Mangrove 
e. Senyum Ramadhan 
1) Berbagi Buka Puasa 
2) Bingkisan Lebaran Keluarga 
3) Kado Lebaran Yatim 
4) Syiar Qur‟an 
f. Superqurban 
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5. Struktur Organisasi Rumah Zakat Kantor Cabang Solo 
Struktur organisasi di Rumah Zakat Kantor Cabang Solo yaitu sebagai 
berikut:
93
 
a. Branch Manager : Mei Sri Widuri 
b. Fundraising  : Yeni Herawati 
Nanang K. 
Erna Susilowati 
c. Operasional  : Siti Aiseh 
d. Fasilititator Program : Senyum Sehat : Joko Ardianto 
Senyum Juara : Lisana Widi S. 
 Bunto Jatmiko 
 Lutfiah 
Senyum Mandiri : Eko Prasetyo 
 Muhammad Afifudin Z. 
6. Pelaksanaan Program Senyum Mandiri Dalam Upaya Peningkatan 
Pendapatan Mustah{iq 
Rumah Zakat Solo merupakan satu dari 36 kantor cabang Rumah Zakat 
yang tersebar di nusantara. Rumah Zakat di masing-masing kota merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari Rumah Zakat secara Nasional yang 
dinaungi dengan nama Yayasan Rumah Zakat. Dengan demikian, baik sejarah, 
visi dan misi, program dan layanan, serta penyaluran maupun sistem yang 
digunakan sesuai dengan peraturan dan ketentuan oleh kantor pusat 
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Pendistribusian dana ZISWAF ke sektor produktif melalui progran 
“Senyum Mandiri”, bertujuan untuk menghasilkan para penerima manfaat dana 
ZISWAF dapat menghasilkan sesuatu terus menerus. Rumah Zakat Solo 
memulai program tersebut sejak tahun 2012 dengan wilayah binaan 
pertamanya di Kelurahan Mojosongo, Jebres, Surakarta, Jawa Tengah. Di 
tahun yang sama, Rumah Zakat Kantor Cabang Solo membina wilayah binaan 
kedua yakni di Kelurahan Kadipiro, Banjarsari, Surakarta, Jawa Tengah.
94
 
Dana zakat yang didistribusikan sebagai modal usaha, berupa sarana-
prasarana yang dibutuhkan untuk menunjang usaha. Tidak hanya dari segi 
modal usaha yang diberikan, namun Rumah Zakat juga memberikan bantuan 
dalam bentuk pengembangan kemampuan untuk meningkatkan kapasitas 
dalam menjalankan usaha. Adanya dua wilayah binaan yaitu Mojosongo dan 
Kadipiro, menunjang konsolidasi antar binaan lebih efisien. Lebih jauh lagi, 
komunikasi dalam bentuk komunitas diadakan dalam pertemuan setiap dua 
minggu sekali. Pertemuan tersebut merupakan media pembinaan dan 
pengarahan member untuk menambah pengetahuan tentang usahanya sehingga 
peningkatan produktifitas dapat  tercapai. Selain itu, digunakan pula untuk 
evaluasi, motivasi, maupun memberikan jaringan-jaringan pasar yang 
diperlukan.
95
 
Dengan adanya bantuan modal ini diharapkan dapat mengembangkan 
usaha mustah{iq dan lebih berdaya untuk menciptakan kemandirian dan 
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meningkatkan ekonomi. Adapun syarat dan ketentuan untuk mendapatkan 
bantuan ini adalah sebagai berikut:
96
 
a. Syarat 
1) Muslim 
2) Baligh dan berakal 
3) Masyarakat Kadipiro dan Mojosongo 
4) Memiliki usaha 
5) Termasuk golongan mustah{iq 
6) Menyerahkan fotokopi Kartu Keluarga 
7) Menyerahkan fotokopi KTP 
b. Prosedur 
1) Calon penerima manfaat dapat datang langsung ke kantor cabang dan 
mendiskripsikan kondisi usahanya. Selain itu, pihak rumah zakat 
mendapatkan rekomendasi calon penerima manfaat, jika demikian maka 
pihak rumah zakat yang datang ke lokasi. 
2) Pengelola Rumah Zakat melakukan assessment ke lokasi calon 
penerima manfaat untuk mencari calon penerima mana yang lebih 
membutuhkan. 
3) Setelah mendapat bantuan, penerima manfaat bertanggung jawab atas 
bantuan yang diberikan dan menaati segala ketentuan. 
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7. Deskripsi Responden 
Diskripsi responden digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik-
karakteristik responden yang meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, 
lamanya menjadi member, jumlah penerimaan dana zakat, pendapatan rata-rata 
per bulan sebelum dan sesudah menerima bantuan modal berdasarkan hasil 
jawaban responden atas kuesioner yang telah diedarkan. Secara lebih rinci 
distribusi responden adalah sebagai berikut: 
a. Klasifikasi Berdasarkan Jenis Kelamin 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada 
tebel 11 berikut ini: 
Tabel 10. 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin Jumlah Responden Prosentaese 
Laki-laki 25 53,2% 
Wanita 22 46,8% 
Total 47 100% 
Sumber: Data primer 2018. Data diolah dengan  SPSS Statistics version 22.0 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa responden berjenis 
kelamin laki-laki yaitu sebanyak 25 orang (53,2%) dan wanita sebanyak 22 
orang (46,8%) 
b. Klasifikasi Berdasarkan Usia 
 Dalam hal ini, usia merupakan batasan umur responden. Adapun 
keadaan usia responden dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 11. 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data primer 2018. Data diolah dengan  SPSS Statistics version 22.0 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden berusia 
21-30 tahun sebanyak 5 orang (10,6%), responden berusia 31-40 tahun 
sebanyak 26 orang (55,3%), responden berusia 41-50 tahun sebanyak 12 
orang (25,5%), dan bahwa responden berusia lebih dari 50 tahun sebanyak 4 
orang (8,5%). 
c. Klasifikasi Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Klasifikasi pendidikan terakhir responden dapat dilihat pada tabel 13 
berikut ini: 
Tabel 12. 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data primer 2018. Data diolah dengan  SPSS Statistics version 22.0 
 
 Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa 4 orang (8,5%) 
berpendidikan terakhir tingkat SD, 16 orang (34%) berpendidikan terakhir 
Usia Jumlah Responden Presentase (%) 
 21-30 TAHUN 5 10,6 
31-40 TAHUN 26 55,3 
41-50 TAHUN 12 25,5 
>50 TAHUN 4 8,5 
Total 47 100,0 
Pendidikan Jumlah Responden 
Prosentase 
(%) 
 SD 4 8,5 
SMP-SEDERAJAT 16 34 
SMA-SEDERAJAT 25 53,2 
SARJANA 2 4,3 
Total 47 100,0 
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SMP-Sederajat, 25 orang (53,2%) berpendidikan terakhir tingkat SMA-
Sederajat, dan 2 orang (5,9%) berpendidikan terakhir tingkat Sarjana. 
d. Klasifikasi Berdasarkan Lamanya Menjadi Member Binaan 
Klasifikasi lamanya responden menjadi member binaan dapat dilihat 
pada tabel 14 berikut ini: 
 Tabel 13. 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Lamanya Menjadi Member Binaan 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data primer 2018. Data diolah dengan  SPSS Statistics version 22.0 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa sampai Maret 2018, 13 
orang (27,7%) sudah menjadi member binaan Rumah Zakat Solo selama 1 
tahun, 11 orang (23,4%) sudah menjadi member binaan selama 2 tahun, 13 
orang (27,7%) sudah menjadi member binaan selama 3 tahun, dan 10 orang 
(21,3%) sudah menjadi member binaan selama lebih dari 3 tahun. 
e. Klasifikasi Berdasarkan Jumlah Penerimaan Dana Zakat Sebagai Bantuan 
Modal Usaha 
Klasifikasi jumlah penerimaan dana zakat sebagai bantuan modal 
usaha selama menjadi member binaan dapat dilihat pada tabel 15 berikut ini: 
 
 
 
Jumlah Tahun Jumlah Responden Prosentase (%) 
 1 TAHUN 13 27,7 
2 TAHUN 11 23.4 
3 TAHUN 13 27,7 
>3 TAHUN 10 21,3 
Total 47 100,0 
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Tabel 14. 
Klasifikasi Responden Jumlah Penerimaan Dana Zakat 
Sebagai Bantuan Modal Usaha 
Sumber: Data primer 2018. Data diolah dengan  SPSS Statistics version 22.0 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 2 orang (4,3%) menerima 
dana zakat sebagai tambahan modal usahanya sebesar  kurang dari Rp. 
500.000,00, 20 orang (42,6%) menerima dana zakat sebesar Rp. 500.000,00 
– Rp. 1.400.000,00, 10 orang (21,3%) menerima dana zakat sebesar Rp. 
1.500.000,00 – Rp. 2.400.000,00, 7 orang (14,9%) menerima dana zakat 
sebesar Rp. 2.500.000,00 – Rp. 3.400.000,00, dan 8 orang (17%) menerima 
dana zakat sebesar lebih dari Rp. 3.400.000,00. 
f. Klasifikasi Berdasarkan Pendapatan mustah{iq Sebelum Menerima Bantuan 
Modal Usaha 
Klasifikasi pendapatan mustah{iq sebelum menerima bantuan modal 
usaha dapat dilihat pada tabel 16 berikut ini: 
 
 
 
 
 
Penerimaan 
Jumlah 
Responden 
Prosentase 
(%) 
 <Rp. 500.000,00 2 4,3 
Rp. 500. Rp. 500.000,00– Rp. 1.400.000,00 20 42,6 
Rp. 1.500.000,00 – Rp. 2.400.000,00 10 21,3 
Rp. 2.500.000,00 – Rp. 3.400.000,00 7 14,9 
>Rp. 3.400.000,00 8 17 
Total 34 100,0 
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Tabel 15. 
Klasifikasi Berdasarkan Responden Berdasarkan Pendapatan mustah{iq 
Sebelum Menerima Bantuan Modal Usaha 
 Sumber: Data primer 2018. Data diolah dengan  SPSS Statistics version 
22.0 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui responden memiliki pendapatan 
perbulan sebelum menerima dana zakat sebagai tambahan modal usaha 
yakni 21 orang (44,7%) sebesar kurang dari Rp. 500.000,00, 21 orang 
(44,7%) Rp. 500.000,00– Rp. 1.400.000,00, 3 orang (6,4%) sebesar Rp. 
1.500.000,00 – Rp. 2.400.000,00, dan 2 orang (4,3%) sebesar Rp. 
2.500.000,00 – Rp. 3.400.000,00. 
g. Klasifikasi Berdasarkan Pendapatan mustah{iq Sesudah Menerima Bantuan 
Modal Usaha 
Klasifikasi pendapatan mustah{iq setelah menerima bantuan 
tambahan modal usaha dapat dilahat pada tabel 17 beriku ini: 
 
 
 
 
 
 
Pendapatan Jumlah Responden Prosentase (%) 
 
<Rp. 500.000,00 21 44,7 
Rp. 500.000,00 – Rp. 1.400.000,00 21 44,7 
Rp. 1.500.000,00 – Rp. 2.400.000,00 3 6,4 
Rp. 2.500.000,00 – Rp. 3.400.000,00 2 4,3 
Total 34 100,0 
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Tabel 16. 
Klasifikasi Berdasarkan Responden Berdasarkan Pendapatan Mustah{iq 
Sesudah Menerima Bantuan Modal Usaha 
 
Pendapatan 
Jumlah 
Responden 
Prosentase 
(%) 
 <Rp. 500.000,00 6 12,8 
Rp. 500.000,00 – Rp. 1.400.000,00 12 25,5 
Rp. 1.500.000,00 – Rp. 2.400.000,00 21 44,7 
Rp. 2.500.000,00 – Rp. 3.400.000,00 5 10,6 
>Rp. 3.400.000,00 3 6,4 
Total 34 100,0 
Sumber: Data primer 2018. Data diolah dengan  SPSS Statistics version 22.0 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui responden memiliki pendapatan 
perbulan sesudah menerima dana zakat sebagai tambahan modal usaha 
yakni 6 orang (12,8%) sebesar kurang dari Rp. 500.000,00, 12 orang 
(25,5%) Rp. 500.000,00–Rp. 1.400.000,00, 21 orang (44,7%) sebesar Rp. 
1.500.000,00 – Rp. 2.400.000,00, 5 orang (10,6%) sebesar Rp. 2.500.000,00 
– Rp. 3.400.000,00, dan 3 orang (6,4%) sebesar lebih dari Rp. 3.400.000,00. 
 
K. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
1. Uji Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Validitas atau kesahihan menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 
mampu mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas diperlukan karena 
suatu instrumen penelitian harus valid agar hasilnya dapat dipercaya.
97
 
 
                                                          
97
 Syofian Sirigar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 
hlm. 162 
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1) Variabel Penyaluran Dana Zakat (X) 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka hasil dari uji 
validitas literasi keuangan (X) sebagai berikut: 
Tabel 17. 
Hasil Uji Validitas Variabel X 
 
Sumber: Data primer 2018. Data diolah dengan  SPSS Statistics version 
22.0 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel penyaluran dana 
zakat yang digunakan, menunjukkan bahwa seluruh item dari hasil uji 
coba instrument validitas penyaluran dana zakat memiliki r hitung 
lebih besar dari nilai kritis (r tabel) product moment pada taraf 
signifikasi p (5%) yang menunjukkan angka sebesar 0,288. Sesuai 
dengan ketentuan yang telah disebutkan tentang validitas suatu butir 
pertanyaan (item) pada bab sebelumnya, maka seluruh item dari hasil 
uji coba instrument variabel penyaluran dana zakat dinyatakan valid. 
 
 
No. Butir rhitung rtabel Satuan 
1 0,417 0,288 Valid 
2 0,497 0,288 Valid 
3 0,565 0,288 Valid 
4 0,653 0,288 Valid 
5 0,354 0,288 Valid 
6 0,563 0,288 Valid 
7 0,343 0,288 Valid 
8 0,647 0,288 Valid 
9 0,670 0,288 Valid 
10 0,673 0,288 Valid 
11 0,785 0,288 Valid 
12 0,730 0,288 Valid 
13 0,584 0,288 Valid 
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2) Variabel Peningkatan Pendapatan Mustah{iq (Y) 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka hasil dari uji 
validitas variabel peningkatan pendapatan mustah{iq (Y) sebagai 
berikut: 
Tabel 18. 
Hasil Uji Validitas Variabel Y 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel variabel 
peningkatan pendapatan mustah{iq yang digunakan, menunjukkan 
bahwa seluruh item dari hasil uji coba instrument peningkatan 
pendapatan mustah{iq memiliki r hitung lebih besar dari nilai kritis (r 
tabel) product moment pada taraf signifikasi p (5%) yang 
menunjukkan angka sebesar 0,288. Sesuai dengan ketentuan yang 
telah disebutkan tentang validitas suatu butir pertanyaan (item) pada 
bab sebelumnya, maka seluruh item dari hasil uji coba instrument 
variabel tingkat pendapatan mustah{iq dinyatakan valid. 
No. Butir rhitung rtabel Satuan 
1 0,588 0,288 Valid 
2 0,635 0,288 Valid 
3 0,523 0,288 Valid 
4 0,497 0,288 Valid 
5 0,659 0,288 Valid 
6 0,761 0,288 Valid 
7 0,695 0,288 Valid 
8 0,799 0,288 Valid 
9 0,825 0,288 Valid 
10 0,725 0,288 Valid 
11 0,798 0,288 Valid 
12 0,620 0,288 Valid 
13 0,600 0,288 Valid 
14 0,702 0,288 Valid 
15 0,762 0,288 Valid 
16 0,571 0,288 Valid 
Sumber: Data primer 2018. Data diolah dengan  SPSS Statistics version 22.0 
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b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau 
lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang 
sama pula.
98
 Butir pertanyaan sudah dinyatakan Valid dalam uji validitas 
akan ditentukan reliabilitasnya dengan teknik Cronbach Alpha. Kriteria 
suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel bila koefisien reliabilitas > 
0,6.
99
 Hasil yang diperoleh dari uji reliabilitas terhadap kuesioner pada 
masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 
Tabel 19. 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data primer 2018. Data diolah dengan  SPSS Statistics version 
22.0 
 
Pengujian reliabilitas pada masing-masing variabe diperoleh nilai 
Cronbach Alpha lebih besar dari kriteria suatu instrument dikatakan 
reliable jika nilai alpha lebih besar dari 0,6 yang mana dijelaskan bahwa 
semua variabel menunjukkan kuatnya reliabilitas. Dengan demikian maka 
seluruh uji instrument yang terdiri dari validitas dan reliabilitas memenuhi 
persyaratan untuk dipakai dalam pengambilan keputusan penelitian. 
                                                          
98
 Syofian Sirigar, Statistika…, hlm. 173. 
99
Ibid., hlm. 175. 
No Nama Variabel Cronbach Alpha Nunnally Status 
1. Penyaluran Dana 
Zakat 
0,881 0,6 Reliable 
2. Peningkatan 
Pendapatan   
Mustah{iq 
0,935 0,6 Reliable 
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2. Uji Asumsi 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel data 
yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 
100
 Untuk mengetahui populasi berdistribusi normal atau tidak, dalam 
penelitian ini menggunakan uji Kolmogrof-Smirnov. Jika nilai signifikansi 
lebih besar dari alpha (0,05) maka populasi tersebut berdistribusi 
normal.
101
 Hasil yang diperoleh dari uji normalitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 20. 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data primer 2018. Data diolah dengan  SPSS Statistics version 
22.0 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
100
 Hardi, Statistika Untuk Penelitian Pendidikan  (Surakarta: Fataba Press, 2014), hlm. 
67. 
101
 Syofian Sirigar, Statistika.., hlm.. 245. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 47 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
5,49384526 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,059 
Positive ,058 
Negative -,059 
Test Statistic ,059 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
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Gambar 7. 
Grafik Normal P-P Plot 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data primer 2018. Data diolah dengan  SPSS Statistics version 
22.0 
 
Berdasarkan hasil output dari uji normalitas diatas, diketahui 
bahwa nilai signifikan yaitu 0,2 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
dikatakan bahwa residual berdistribusi normal. Sedangkan menurut grafik 
Normal P-P Plot menunjukkan bahwa titik-titik tesebar mengikuti garis 
lurus sehingga pola distribusi dikatakan normal. Maka dapat disimpulkan 
bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi uji asumsi. 
b. Uji Linearitas 
Uji  linierritas digunakan untuk mengetahui bentuk hubungan 
antara variabel bebas dan variabel terikat. Dasar pengambilan keputusan 
dalam uji linearitas adalah jika nilai signifikansi deviation from linerity 
lebih besar dari alpha (0,05) maka terdapat hubungan yang linear antar 
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variabel. Adapun jika nilai signifikansi deviation from linerity lebih kecil 
dari alpha (0,05) maka tidak terdapat hubungan yang linear antar variabel. 
Hasil pengujian dari uji lineritas dapat dilihat pada tabel 22 dibawah ini: 
Tabel 21. 
Hasil Uji Lineritas 
 
 
 
Sumber: Data primer 2018. Data diolah dengan  SPSS Statistics version 
22.0 
 
Berdasarkan tabel 22 di atas maka dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi lebih besar dari alpha (0,05), sehingga bentuk hubungan 
antara variabel bebas dan variabel terikat adalah linier. 
 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji Koefisien Korelasi (R)  
Uji Koefisien Korelasi (R) digunakan untuk mengetahui erat-
tidaknya hubungan antarvariabel. Hasil yang diperoleh dari uji koefisien 
korelasi adalah sebagai berikut: 
Tabel 22. 
Hasil Uji Koefisien Korelasi 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data primer 2018. Data diolah dengan  SPSS Statistics version 
22.0 
 Sig. Alpha Status 
 Deviation from Linearity 0,553 0,05 linear 
 PZ_X PM_Y 
PZ_X Pearson Correlation 1 ,593
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 47 47 
PM_
Y 
Pearson Correlation ,593
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 47 47 
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Sesuai dengan ketentuan yang telah disebutkan tentang dasar 
pengambilan keputusan pada uji koefisien korelasi pada bab sebelumnya. 
Pada output di atas, diperoleh nilai signifikan uji dua sisi (Sig. (2-tailed)) 
sebesar 0,000 lebih besar dari alpha (0,05) sehingga antar variabel saling 
berkoreasi. Selain itu, juga diperoleh angka korelasi (Pearson Correlation)  
sebesar 0,593, artinya kedua variabel mempunyai arah yang positif. 
Dengan demikian, apabila semakin tinggi nilai penyaluran dana zakat 
maka semakin tinggi pula pendapatan mustah{iq, begitu pula sebaliknya 
apabila semakin rendah nilai penyaluran dana zakat maka semakin rendah 
pula pendapatan mustah{iq. Adapun untuk tingkat hubungan antar variabel 
berada pada tingkat sedang.  
a.  Uji Regresi Linier Sederhana 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
linier sederhana. Persamaan garis regresi merupakan model hubungan 
antara dua variabel atau lebih, yaitu variabel terikat dengan variabel 
bebasnya. Hasil dari uji regresi linier sederhana dapat dilihat pada tabel 25 
dibawah ini: 
Tabel 23. 
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 
Sumber: Data primer 2018. Data diolah dengan  SPSS Statistics version 22.0 
 
Coefficients 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11,043 8,054  1,371 ,177 
PZ_X ,885 ,179 ,593 4,944 ,000 
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Dari hasil analisis regresi ini diperoleh model regresi sebagai berikut: 
Y = 11,043+0,885 X 
Persamaan regresi di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 
 Konstanta sebesar 11,043, mengandung arti bahwa jika variabel 
independen (penyaluran dana zakat dianggap konstan), maka rata-rata 
variabel dependen (peningktan pendapatan mustah{iq) sebesar 11,043. 
 Koefisien regresi X sebesar 0,885 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1% nilai penyaluran dana zakat maka nilai tingkat 
pendapatan mustah{iq bertambah sebesar 0,885. Koefisien regresi 
tersebut bernilai positif, sehigga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh 
variabel X terhadap Y adalah positif. 
b. Uji t 
Pengujian t statistik dilakukan untuk mengetahui tingkat 
signifikansi pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Hasil dari uji t dapat dilihat dalam tabel 24 di atas pada uji regresi 
linier sederhana. Dari tabel 24 dapat diperolah diperoleh thitung (4,944) > 
ttabel (2,0129) dengan nilai sig. (0,000) < alpha (0,05). Sesuai dengan 
ketentuan yang telah disebutkan tentang dasar pengambilan keputusan 
pada uji t di bab sebelumnya, maka dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima. Dengan demikian variabel independen (penyaluran dana zakat) 
berpengaruh terhadap variabel dependen (peningkatan pendapatan 
mustah{iq). 
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c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisiensi determinasi (R
2
) menunjukkan persentase fluktuasi 
atau variasi pada suatu variabel (Y) dapat dijelaskan atau disebabkan oleh 
variabel lain (X). Berikut ini adalah hasil uji koefisen determinasi pada 
tabel 25: 
Tabel 24. 
 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
 
 
 
 
Dari table 25 diketahui bahwa R
2 
pada kolom (adjusted R Square) sebesar 
0,338 atau 33,8% yang artinya hubungan antara variable independen dan variable 
dependen sebesar 33,8%. Hubungan ini akan sempurna (100%) atau mendekati 
jika ada variable independen lain dimasukkan ke dalam model. Dengan kata lain, 
penyaluran dana zakat memberi pengaruh sekitar 33,8% terhadap peningkatan 
pendapatan mustah{iq, sedangkan sisanya 66,2% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak masuk dalam penelitian ini. 
 
 
 
 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,593
a
 ,352 ,338 5,555 
Sumber: Data primer 2018. Data diolah dengan  SPSS Statistics version 
22.0  
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L. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka dapat diketahui jawaban atas 
rumusan masalah, berikut ini adalah hasil pembahasan analisis data yang penulis 
uraikan dalam penelitian ini: 
Pada pengujian hipotesis ini bahwa penyaluran dana zakat secara statistik 
memiliki pengaruh terhadap peningkatan pendapatan mustah{iq, karena pada uji 
regresi linier sederhana diperoleh thitung (4,944) > ttabel (2,0129) dengan nilai sig. 
(0,000) < alpha (0,05), yang membuktikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
Dengan demikian terdapat pengaruh variabel independen (penyaluran dana zakat) 
berpengaruh terhadap variabel dependen (peningkatan pendapatan mustah{iq). 
Selain itu, tingkat hubungan antar variabel berada pada tingkat sedang yang 
ditunjukkan oleh angka korelasi (Pearson Correlation)  sebesar 0,593. 
Adapun nilai R
2 
diperoleh sebesar 0,330 atau 33,8%, dengan kata lain, 
penyaluran dana zakat memberi pengaruh sekitar 33,8% terhadap peningkatan 
pendapatan mustah{iq, sedangkan sisanya sebesar 66,2% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak masuk dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori 
yang penulis cantumkan dalam bab 2 bahwasanya: 
Jika zakat didistribusikan kepada mustah{iq berupa faktor produksi, maka  
proses distribusi akan tersalurkan melalui peningkatan sumber pendapatan 
fungsional mustah{iq, seperti meningkatnya upah atau laba usaha yang akan 
diterima mustah{iq akibat zakat. 102 Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil 
penelitian dari Muhammad Yusnar yang menyatakan bahwa pemanfaatan dana 
                                                          
102
 Bank Indonesia, Pengelolaan Zakat Yang Efektif: Konsep Dan Praktik Di Beberapa 
Negara, (Jakarta: DEKS Bank Indonesia-P3EI FE UII, 2016), hlm. 49. 
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zakat produktif berpengaruh terhadap tingkat pendapatan mustah{iq. 103  Dengan 
demikian apabila dana zakat disalurkan kepada mustah{iq sebagai tambahan modal 
usaha di sektor produktif maka dapat mempengaruhi tingkat pendapatan mustah{iq 
tersebut.
                                                          
103
 Muhammad Yusnar, “Pengaruh Pemanfaatan Dana Zakat Produktif Terhadap 
Tingkat Pendapatan Mustah{iq pada BAZNAS Provinsi Sumatera Utara”, Skripsi, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sumatera Utara, Medan, 2017, hlm. 74. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpukan bahwa penyaluran dana zakat pada 
program “Senyum Mandiri” berpengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan 
mustah{iq Rumah Zakat Kantor Cabang Solo. Hal ini diketahui melalui nilai thitung 
= 4,944 lebih besar dari nilai  ttabel = 2,012. Sedangkan  nilai signifikansi = 0,000 
lebih kecil dari alpha (0,05). Tingkat hubungan antar variabel berada pada tingkat 
sedang yang ditunjukkan oleh angka korelasi (Pearson Correlation)  sebesar 
0,593. Adapun nilai R
2 
diperoleh sebesar 0,338 atau menunjukkan bahwa 
penyaluran dana zakat (X) memberi pengaruh sekitar 33,8% terhadap peningkatan 
pendapatan mustah{iq (Y), sedangkan sisanya sebesar 66,2% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini. 
 
B. Saran 
Setelah mengadakan penelitian di Rumah Zakat Kantor Cabang Solo 
tentang pengaruh penyaluran dana zakat terhadap peningkatan pendapatan 
mustah{iq, maka berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, penulis 
memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Rumah Zakat Kantor Cabang Solo 
a. Saran bagi Rumah Zakat Kantor Cabang Solo yaitu diharapkan dapat 
meningkatkan alokasi dana zakat untuk kegiatan produktif dalam rangka 
membangun perekonomian mandiri dan kesejahteraan para mustah{iq. 
b. Rumah Zakat Kantor Cabang Solo diharapkan dapat meningkatan dan 
menjaga pendistribusian dana zakat, agar dana zakat yang didistribusikan 
dapat tepat sasaran, tepat guna, dan tepat waktu. 
c. Perlu adanya pemantauan berupa laporan pertanggung jawaban atas modal 
yang diberikan berupa laporan keuangan agar pengelolaan keuangan lebih 
tertata. 
2. Bagi para mustah{iq /member binaan Rumah Zakat Kantor Cabang Solo 
Saran bagi para mustah{iq agar benar-benar menggunakan dana zakat 
yang telah diberikan sebagai tambahan modal usaha, selain itu para mustah{iq 
diharapkan tekun serta bersemangat dalam menjalankan usahanya. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel-variabel penunjang 
lainnya yang diduga mempunyai pengaruh peningkatan pendapatan mustah{iq. 
Selain itu, alat bantu analisis data dalam penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan alat bantu analisis lain yang mendukung, tidak hanya dengan 
SPSS supaya cakupan hasil penelitian lebih luas. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
No 
Bulan Januari Februari Maret April Mei Juni 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal × × × ×                                         
2 Konsultasi         × × × × × × × × × × × × × × × × × × × × 
3 Revisi Proposal         × × × × ×                               
4 Pengumpulan Data                         × × ×                   
5 Analisis Data                             × × ×               
6 Penulisan Akhir                                × × ×             
  Naskah Skripsi                                                 
7 
Pendaftaran 
Munaqasyah                                   ×             
8 Munaqasyah                                        ×     
 
  
9 Revisi Skripsi                                          ×   
  
  
Lampiran 2 
Surat Keterangan Izin Penelitan Dari Rumah Zakat 
 
 
 
  
Lampiran 3 
Daftar Pertanyaan Untuk Pihak Rumah Zakat Kantor Cabang Solo 
 
1. Bagaimana Sejarah berdirinya Rumah Zakat Kantor Cabang Solo ? 
2. Apa tujuan, visi dan misi Rumah Zakat Kantor Cabang Solo ? 
3. Bagaimana struktur organisasi Rumah Zakat Kantor Cabang Solo ? 
4. Bagaimana penghimpunan donasi dan penyaluran donasi di Rumah Zakat 
Kantor Cabang Solo? 
5. Bagaimana pelaksanaan program “Senyum Mandiri” di Rumah Zakat Kantor 
Cabang Solo? 
6. Berapa jumlah anggota (member) binaan Rumah Zakat Kantor Cabang Solo? 
7. Apa saja syarat dan ketentuan menjadi member binaan Rumah Zakat Kantor 
Cabang Solo ? 
8. Bagaimana prosedur penerimaan dana zakat sebagai bantuan modal usaha? 
9. Apa saja yang menjadi kriteria untuk menentukan bentuk bantuan yang 
disalurkan ? 
10. Berapa batas penerimaan manfaat dan kriteria mandiri dalam menerima 
bantuan dana zakat ? 
  
Lampiran 4 
Kuesioner Penelitian 
 
 
 
KUESIONER PENELITIAN 
ANALISIS PENGARUH ZAKAT TERHADAP 
PENINGKATAN PENDAPATAN MUSTAH{IQ 
(Studi Kasus Di Rumah Zakat Kantor Cabang Solo) 
 
 
Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i 
Member Binaan Rumah Zakat 
Solo 
 
Assalamu‟alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Penyususnan skripsi dibuat dalam rangka memenuhi syarat untuk dapat 
menyelesaikan pendidikan Strata satu (S1) pada program studi Hukum Ekonomi 
Syariah, Fakultas Syariah, IAIN Surakarta. Untuk itu diharapkan para responden 
dapat memberikan jawaban yang sebenar-benarnya demi membantu penelitian ini. 
Mohon kesediaan dari Bapak/Ibu/Saudara/i untuk membantu mengisi kuesioner 
atau daftar pernyataan yang telah disediakan untuk keperluan penilitian ilmiah 
(skripsi). Kuesioner ini bertujuan mengetahui Pengaruh Penyaluran Dana 
“Program Senyum” Terhadap Peningkatan Pendapatan Mustah{iq di Rumah Zakat 
Solo. Data isian Bapak/Ibu/Saudara/i akan dijaga kerahasiaannya. 
Atas kesediaan dan kerjasamanya saya mengucapkan terimakasih, semoga 
penelitian ini dapat bermanfaat bagi kita semua. 
Jazakillahu Khairan Katsiran 
Wassalamu‟alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Peneliti, 
 
 
YUNI ARDHIASTUTI 
NIM. 142111144 
  
IDENTITAS RESPONDEN 
 
1. Nama   : 
2. Jenis Kelamin  : Laki-laki  Perempuan 
 
3. Usia   :  kurang 21 tahun 41 – 50 tahun 
  21 – 30 tahun  lebih dari 50 tahun 
  31 – 40 tahun 
 
4. Pendidikan terakhir :  SD   SLTA 
  SLTP   Sarjana 
 
5. Lamanya menjadi member : 1 tahun  3 tahun 
2 tahun  lebih dari 3 tahun 
 
6. Penerimaan bantuan modal usaha 
Dibawah Rp. 500.000,00 
Rp. 500.000,00 – Rp. 1.400.000,00 
Rp. 1.500.000,00 – Rp. 2.400.000,00 
Rp. 2.500.000,00 – Rp. 3.400.000,00 
Diatas Rp. 3.400.000,00 
7. Pendapatan rata-rata/bulan sebelum menerima bantuan modal usaha 
Dibawah Rp. 500.000,00 
Rp. 500.000,00 – Rp. 1.400.000,00 
Rp. 1.500.000,00 – Rp. 2.400.000,00 
Rp. 2.500.000,00 – Rp. 3.400.000,00 
Diatas Rp. 3.400.000,00 
8. Pendapatan rata-rata/bulan sesudah menerima bantuan modal usaha 
Dibawah Rp. 500.000,00 
Rp. 500.000,00 – Rp. 1.400.000,00 
Rp. 1.500.000,00 – Rp. 2.400.000,00 
  
Rp. 2.500.000,00 – Rp. 3.400.000,00 
Diatas Rp. 3.400.000,00 
  
Berilah tanda (√ ) pada tempat yang telah tersedia sesuai dengan keadaan 
Anda. Penilaian dilakukan berdasarkan skala berikut: 
1. Sangat Tidak Setuju (STS) 
2. Tidak Setuju (TS) 
3. Setuju (S) 
4. Sangat Setuju (SS) 
PENYALURAN DANA ZALAT DALAM PROGRAM “SENYUM MANDIRI” 
(X) 
No. Pernyataan STS TS S SS 
1 
RZ Solo memilih mustah{iq yang 
mempunyai usaha kecil. 
    
2 
Usaha yang saya miliki adalah usaha pokok, 
bukan usaha sampingan. 
    
3 
RZ Solo memberikan dana zakat bagi yang 
kekurangan modal usaha 
    
4 
Pemberian modal usaha oleh RZ Solo 
mengutamakan kebutuhan mustah{iq 
    
5 
RZ Solo menyalurkan dana zakat sesuai 
persyaratan dan ketentuan yang berlaku. 
    
6 
Persyaratan yang harus dipenuhi mudah     
7 
Dalam memproses permohonan modal 
usaha RZ Solo melakukannya dengan tepat 
waktu 
    
8 
RZ Solo memberikan stimulasi bagaimana 
cara berwirausaha secara baik dan benar. 
    
9 
RZ Solo mengarahkan para mustah{iq agar 
selalu berusaha keras dalam meningkatkan 
taraf ekonomi 
    
10 
Bimbingan dan pedampingan yang 
dilakukan RZ Solo bermanfaat bagi 
perkembangan usaha saya 
    
11 
RZ Solo mengarahkan cara bagaimana 
membentuk sumberdaya insani yang baik 
dan benar dalam, keberlangsungan usaha 
mustah{iq 
    
  
12 
RZ Solo mengarahkan cara bagaimana 
bermuamalah yang baik dan benar dalam 
keberlangsungan usaha mustah{iq 
    
13 
RZ Solo selalu membantu kesulitan yang di 
hadapi dalam berlangsungnya kegiatan 
usaha mustah{iq. 
    
  
 PENINGKATAN PENDAPATAN MUSTAH{IQ (Y) 
No. Pernyataan STS TS S SS 
1 
Tambahan modal yang diberikan sangat 
bermanfaat untuk perkembangan usaha saya 
    
2 
Tambahan modal usaha yang diberikan 
sangat bermanfaat untuk keberlangsungan 
usaha saya 
    
3 
Tambahan modal digunakan untuk membeli 
peralatan agar menjadi lebih lengkap, 
sehingga dapat mempermudah dan 
mempercepat proses produksi 
    
4 
Tambahan modal digunakan untuk membeli 
bahan baku guna meningkatkan produksi 
    
5 
Terjadi peningkatan perputaran modal usaha 
setelah mendapatkan tambahan modal 
    
6 
Tambahan modal usaha yang diterima 
sesuai dengan kebutuhan usaha saya 
    
7 
Penjualan usaha saya semakin meningkat 
setelah menerima dana zakat melalui 
program “Senyum Mandiri” dari RZ Solo 
    
8 
Hasil penjulan saya meningkat sesuai target 
yang telah ditetapkan 
    
9 
Setelah mendapatkan tambahan modal, hasil 
produksi saya meningkat 
    
10 
Pelanggan saya bertambah banyak seiring 
dengan perkembangan usaha yang saya 
jalankan 
    
11 
Setelah menerima tambahan modal terjadi 
peningkatan keuntungan usaha 
    
12 
Pendapatan dari usaha saya sudah memenuhi 
kebutuhan saya 
    
13 
Pendapatan dari usaha saya sudah sesuai 
dengan yang saya inginkan 
    
14 
Pendapatan dari usaha saya sudah sesuai 
dengan yang saya kerjakan 
    
15 
Setelah mendapatkan bantuan modal usaha, 
usaha saya sekarang mengalami 
perkembangan 
    
16 
Dengan pendapatan yang diperoleh, saya 
merasa aman dengan keberlangsngan usaha 
saya dimasa yang akan datang 
    
  
Variabel Peyaluran Dana Zakat Dalam Program ‚Senyum Mandiri‛ (X) 
                 SASARAN  
PEMBINAAN JML. X  
  
  
Resnponden Untuk usaha  Proses Penyaluran 
No. produktif       
  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 
1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 44 
3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 51 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 51 
5 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 42 
6 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 46 
7 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 40 
8 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 45 
9 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 
10 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 40 
11 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 47 
12 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 
13 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 45 
14 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 42 
15 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 
16 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 49 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
Lampiran 5 
Hasil Kuisioner Penelitian 
 
  
18 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 37 
19 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 44 
20 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 50 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
24 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 51 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
26 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 41 
27 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 49 
28 4 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 44 
29 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 41 
30 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 45 
31 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 41 
32 3 2 1 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 38 
33 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 44 
34 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 50 
35 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
36 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 51 
37 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 42 
38 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 40 
39 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 
  
 
 
40 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 47 
41 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 45 
42 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 45 
43 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 44 
44 4 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 44 
45 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 
46 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 51 
47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
  
Variabel Tingkat Pendapatan Mustah}iq (Y) 
 
Responden 
Modal Usaha 
Pertumbuhan  
Penjualan 
Peningkatan Pendapatan JML. Y 
No. 
  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 
 
1 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 58 
2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 51 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 63 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
5 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 50 
6 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 47 
7 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 49 
8 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 
9 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 47 
10 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 46 
11 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 
12 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 42 
13 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 56 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
15 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 50 
16 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 54 
17 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 37 
18 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 37 
19 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 59 
  
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
22 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 48 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
24 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 2 3 3 3 54 
25 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 40 
26 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 55 
27 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 
28 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 54 
29 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 54 
30 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 4 2 51 
31 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 47 
32 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 39 
33 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 40 
34 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
35 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 46 
36 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
38 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 
39 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 42 
40 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 54 
41 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 48 
42 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 56 
43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
44 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 50 
45 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 54 
  
 
46 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 48 
47 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 
  
Lampiran 6 
Hasil Uji Validitas Variabel Penyaluran Dana Zakat Dalam Program “Senyum 
Mandiri” (X) 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PZ_1 41,23 18,879 ,417 ,879 
PZ_2 41,53 17,211 ,497 ,879 
PZ_3 41,23 17,444 ,565 ,872 
PZ_4 41,23 17,922 ,653 ,868 
PZ_5 41,34 19,142 ,354 ,882 
PZ_6 41,47 18,211 ,563 ,872 
PZ_7 41,55 18,818 ,343 ,884 
PZ_8 41,26 17,933 ,647 ,868 
PZ_9 41,19 17,897 ,670 ,867 
PZ_10 41,32 17,831 ,673 ,867 
PZ_11 41,32 17,396 ,785 ,861 
PZ_12 41,30 17,605 ,730 ,864 
PZ_13 41,47 18,124 ,584 ,871 
 
 
  
Lampiran 7 
Hasil Uji Validitas Variabel Peningkatan Pendapatan Mustah{iq  (Y) 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PM_1 47,17 42,449 ,588 ,933 
PM_2 47,26 42,238 ,635 ,932 
PM_3 47,06 42,931 ,523 ,935 
PM_4 47,40 41,550 ,497 ,937 
PM_5 47,49 41,473 ,659 ,932 
PM_6 47,55 40,426 ,761 ,929 
PM_7 47,45 40,340 ,695 ,931 
PM_8 47,79 39,649 ,799 ,928 
PM_9 47,57 40,554 ,825 ,928 
PM_10 47,55 40,687 ,725 ,930 
PM_11 47,57 40,728 ,798 ,929 
PM_12 47,77 41,444 ,620 ,933 
PM_13 47,74 40,846 ,600 ,934 
PM_14 47,57 40,989 ,702 ,931 
PM_15 47,51 40,516 ,762 ,929 
PM_16 47,43 40,989 ,571 ,934 
 
  
Lampiran 8 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
1. Variabel Penyaluran Dana Zakat Dalam Program “Senyum Mandiri” (X) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,881 13 
 
2. Variabel Peningkatan Pendapatan Mustah{iq  (Y) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,935 16 
  
Lampiran 9 
Hasil Uji Normalitas  
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 47 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
5,49384526 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,059 
Positive ,058 
Negative -,059 
Test Statistic ,059 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 10 
Hasil Uji Linieritas 
 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
PM_Y * 
PZ_X 
Between Groups (Combined) 1097,596 13 84,430 2,666 ,011 
Linearity 754,166 1 754,166 23,817 ,000 
Deviation from 
Linearity 
343,430 12 28,619 ,904 ,553 
Within Groups 1044,957 33 31,665   
Total 2142,553 46    
 
  
Lampiran 11 
Hasil Uji Koefisien Korelasi 
 
 
Correlations 
 PZ_X PM_Y 
PZ_X Pearson 
Correlation 
1 ,593
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 47 47 
PM_Y Pearson 
Correlation 
,593
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 47 47 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
  
Lampiran 12 
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11,043 8,054  1,371 ,177 
PZ_X ,885 ,179 ,593 4,944 ,000 
a. Dependent Variable: PM_Y 
 
  
Lampiran 13 
Hasil Uji Koefisien Determinasi  
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,593
a
 ,352 ,338 5,555 
a. Predictors: (Constant), PZ_X 
b. Dependent Variable: PM_Y 
 
  
 
Lampiran 14 
Hasil Analisis Deskriptif Responden 
 
JENIS KELAMIN 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid LAKI-LAKI 25 53,2 53,2 53,2 
PEREMPUAN 22 46,8 46,8 100,0 
Total 47 100,0 100,0  
 
 
USIA 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 21-30 TAHUN 5 10,6 10,6 10,6 
31-40 TAHUN 26 55,3 55,3 66,0 
41-50 TAHUN 12 25,5 25,5 91,5 
>50 TAHUN 4 8,5 8,5 100,0 
Total 47 100,0 100,0  
 
 
PENDIDIKAN TERAKHIR 
 
Frequenc
y Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SD 4 8,5 8,5 8,5 
SMP-SEDERAJAT 16 34,0 34,0 42,6 
SMA-SEDERAJAT 25 53,2 53,2 95,7 
SARJANA 2 4,3 4,3 100,0 
Total 47 100,0 100,0  
 
 
LAMA MENJADI MEMBER 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 TAHUN 13 27,7 27,7 27,7 
2 TAHUN 11 23,4 23,4 51,1 
3 TAHUN 13 27,7 27,7 78,7 
>3 
TAHUN 
10 21,3 21,3 100,0 
Total 47 100,0 100,0  
 
  
 
JUMLAH MENERIMA ZAKAT 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid <Rp. 500.000,00 2 4,3 4,3 4,3 
Rp. 500.000,00 – Rp. 
1.400.000,00 
20 42,6 42,6 46,8 
Rp. 1.500.000,00 – Rp. 
2.400.000,00 
10 21,3 21,3 68,1 
Rp. 2.500.000,00 – Rp. 
3.400.000,00 
7 14,9 14,9 83,0 
>Rp. 3.400.000,00 8 17,0 17,0 100,0 
Total 47 100,0 100,0  
 
 
PENDAPATAN SEBELUM MENERIMA DANA ZAKAT 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid <Rp. 500.000,00 21 44,7 44,7 44,7 
Rp. 500.000,00 – Rp. 
1.400.000,00 
21 44,7 44,7 89,4 
Rp. 1.500.000,00 – Rp. 
2.400.000,00 
3 6,4 6,4 95,7 
Rp. 2.500.000,00 – Rp. 
3.400.000,00 
2 4,3 4,3 100,0 
Total 47 100,0 100,0  
 
 
 
PENDAPATAN SESUDAH MENERIMA DANA ZAKAT 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid <Rp. 500.000,00 6 12,8 12,8 12,8 
Rp. 500.000,00 – Rp. 
1.400.000,00 
12 25,5 25,5 38,3 
Rp. 1.500.000,00 – Rp. 
2.400.000,00 
21 44,7 44,7 83,0 
Rp. 2.500.000,00 – Rp. 
3.400.000,00 
5 10,6 10,6 93,6 
>Rp. 3.400.000,00 3 6,4 6,4 100,0 
Total 47 100,0 100,0  
  
Lampiran 15 
Wawancara Dengan Pihak Rumah Zakat Kantor Cabang Solo 
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Pengambilan Data Dengan Kuisioner 
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